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Bisnis kuliner mrerupakan sektor usaha yang banyak diminati, 
karena selagi manusia butuh makan dan minum, maka bisnis ini 
akan terus tumbuh. Tidak terkecuali dengan bisnis kedai kopi 

atau dalam bahasa kerennya disebut coffee shop. 
Dalam beberapa tahun terakhir, kedai kopi terus bermunculan, mulai 

dari skala warung kecil di pinggir jalan, sampai restoran mewah, semua 
berlomba menyajikan signature kopi mereka. Di mana pun, rasanya tak 
sulit menemukan kedai kopi di berbagai kota dan daerah di Indonesia.

Kedai kopi ini terus bermunculan sejalan dengan tren gaya hidup 
‘ngopi cantik’ yang sedang digandrungi kaum Milenial. Tak hanya ma-
syarakat umum, para selebriti pun mulai banyak yang melirik usaha ke-
dai kopi.

Kabar baiknya, kegemaran masyarakat untuk menyeruput kopi di 
coffee shop itu juga dibarengi dengan kesadaran untuk memilih kedai 
kopi yang telah terjamin halal. Oleh karena itu, tak heran jika pengelola 
coffee shop telah banyak yang mengantongi sertifikat halal. 

Lalu, bagaimana peta persaingan bisnis kedai kopi di Indonesia? 
Bagaimana mereka beradu strategi? Kedai kopi mana saja yang sudah 
bersertifikat halal? Itulah yang akan diulas pada Jurnal Halal edisi kali 
ini. 

Selain itu, kami juga menyajikan ulasan menarik lainnya seperti ber-
bagai acara yang dilakukan oleh LPPOM MUI dalam rangka milad ke-35 
serta artikel menarik lainnya. Selamat membaca. (Redaksi) 

GELIAT BISNIS BISNIS 
COFFEE SHOP HALAL 

Pengantar Redaksi
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Surat Pembaca

HALAL TELAH MENJADI 
GAYA HIDUP GLOBAL

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Di dalam kehidupan sehari-hari banyak 
beredar makanan, minuman obat dan 
kosmetik serta produk lainnya yang 
tidak jelas kehalalannya. Oleh kare-
na itu, pemerintah melalui Undang-
-Undang Jaminan Produk Halal telah 
menetapkan bahwa produk yang ber-
edar di Indonesia wajib bersertifikat 
halal, yang ditandai dengan adanya la-
bel halal pada produk yang diedarkan 
di masyarakat. 

Seiring dengan perjalanan waktu, 
telah tumbuh kesadaran di masyarakat 
konsumen bahwa produk halal tidak 
lagi murni menjadi urusan agama. Da-
lam kehidupan masyarakat, halal men-
jadi simbol global yang mencerminkan 
jaminan kualitas dan pilihan gaya hidup. 

Oleh karena itu, sangat bisa di-
mengerti jika produk halal juga ber-
kembang pesat di negara-negara yang 

masyoritas penduduknya bukan pe-
meluk agama Islam. Mereka meman-
dang, makanan halal sangat baik bagi 
kesehatan. Atas dasar itu pula akhirnya 
banyak pedagang di negara-negara 
tersebut mengurus sertifikat halal dan 
menjadikan logo halal sebagai salah 
satu nilai tambah bagi produk yang 
mereka perdagangkan.

Sebagai muslim, kami bangga me-
lihat perkembangan halal dunia yang 
terus meningkat pesat. Di Indonesia, 
gaya hidup halal juga semakin me-

Tren Produk Halal. Sumber: Halalspy.

nguat, yang ditandai dengan semakin 
banyaknya produsen yang melengkapi 
dagangannya dengan sertifikat halal. 

Melalui media ini kami menyampai-
kan terima kasih dan penghargaan ke-
pada MUI yang merintis sertifikasi halal 
di Indonesia, juga kepada pemerintah 
yang memberikan penguatan atas ke-
beradaan produk halal di masyarakat, 
yang pada gilirannya akan membuat 
konsumen muslim nyaman dalam me-
ngonsumsi produk, dan menjadikan 
halal sebagai gaya hidup. 

Bryan Scott 

Di Indonesia, gaya hidup halal juga 
semakin menguat, yang ditandai 

dengan semakin banyaknya produsen 
yang melengkapi dagangannya 

dengan sertifikat halal.
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Semoga tren tersebut terus berlanjut, dan gaya hidup 
halal dengan berbagai aspeknya semakin mewarnai khasa
nah dunia. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Heny Nurbaiti
Palembang, Sumatera Selatan  
 
Terima kasih atas surat yang Anda sampaikan. (Redaksi) 

WISATA HALAL SAMPAI DI MANA? 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dalam berbagai kesempatan Wakil Presiden Ma’ruf Amin 
kerap menekankan pentingnya pengembangan potensi 
wisata halal di Indonesia. Arahan Wapres tersebut sangat 
masuk akal mengingat pariwisata halal menjadi pasar yang 
menjanjikan, baik untuk wisatawan dalam negeri maupun 
luar negeri. 

Jumlah penduduk Indonesia mayoritas umat muslim, 
bahkan tercatat sebagai negara dengan jumlah penduduk 
muslim terbesar di dunia,  Indonesia mestinya bisa menjadi 
penggerak pariwisata halal dunia. Indonesia juga memiliki 
kekayaan aneka ragam kuliner khas daerah serta aneka ra-
gam budaya dan tradisi yang bisa dinikmati oleh wisatawan. 
Dengan modal besar tersebut wisatawan muslim dapat me-
nikmati wisata halal di Indonesia dengan perasaan nyaman. 

Dalam beberapa tahun terakhir juga muncul tempat-
-tempat wisata baru di berbagai daerah di Indonesia, baik 
yang dikembangkan oleh pemerintah maupun atas inisiatif 
masyarakat setempat. Misalnya di daerah Gunung Kidul, 
Jogjakarta, atau di seputaran Candi Borobudur, Jawa Te-
ngah dan tempat-tempat lain di Indonesia banyak bermun-
culkan tempat wisata baru.

Fenomena tersebut tentu menjadi peluang yang sangat be-
sar bagi pengembangan bisnis kuliner halal lokal. Sayangnya, 
tempat-tempat wisata tersebut belum semuanya dibarengi de-
ngan ketersediaan layanan wisata halal yang memadai. 

Kami sekeluarga pernah berwisata ke sebuah tempat wi-
sata yang sangat terkenal di Sumatera Utara. Di sini, kami 
belum bisa dengan mudah menemukan rumah makan yang 
benar-benar terjamin halal, dalam arti sudah dilengkap de-
ngan sertifikat halal resmi dari pemerintah. 

Hal yang sama juga kami rasakan ketika kami berkunjung 
ke Bogor, beberapa waktu lalu. Di sebuah kawasan kuliner 
terkenal di Kota Bogor, terdapat aneka makanan yang di-
jajakan. Sayangnya, belum ada penataan yang baik. Masih 
banyak penjaja makanan nonhalal yang disajikan. Semen-
tara makanan lain belum banyak yang dilengkapi dengan 
sertifikat halal. 

Memang, pengelola rumah makan telah memastikan 
bahwa makanan yang disajikan tidak mengandung bahan 
haram. Tapi apakah jaminan tersebut cukup? Tentu saja ti-
dak, karena konsumen tidak mengetahui proses pengolah-

an dan penanganan bahan baku. Bagaimana jika ayam yang 
disajikan ternyata tidak disembelih sesuai ajaran Islam? 

Bagaimana pula dengan tempat memasak yang ternyata 
bercampur dengan makanan yang tidak halal? Masalah lain 
adalah ketersediaan tempat ibadah, yakni mushola. Seba-
gai tempat wisata, mestinya juga ada mushola sebagai salah 
satu fasilitas publik yang tersedia.  

Semoga dengan adanya Undang-Undang Jaminan Halal 
yang sudah diberlakukan tersebut, penataan makanan halal 
untuk wisatawan dapat dilakukan dengan lebih baik lagi. Hal 
tersebut tentu sangat membuat nyaman bagi para pengun-
jung, dan menguntungkan pengelola tempat wisata dan pe-
nyedia makanan di kawasan wisata tersebut. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dimas Aryawan
Pemerhati Wisata Halal
Semarang, Jawa Tengah 

Terima kasih atas masukan Anda. Pengembangan wisata 
halal di Indonesia sebenarnya telah lama menjadi perhatian 
pemerintah. Mungkin perlu waktu untuk sampai pada kon-
disi ideal seperti yang kita harapkan. (Redaksi) 
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Fokus

Gerai coffee shop 
dengan berbagai 
variasinya terus 
bermunculan di Tanah 
Air. Bagaimana mereka 
beradu strategi? 
Bagaimana peran 
sertifikasi halal dalam 
mendongkrak daya 
saing?

BISNIS KEDAI KOPI
YANG TAK PERNAH MATI

Coffee shop atau sering juga di-
sebut kedai kopi yang bebe-
rapa tahun lalu hanya populer 

di kota-kota besar, kini merambah ke 
pinggiran kota, bahkan hingga ke pe-
desaan. Para penikmat kopi datang ke 
kedai kopi hanya sekedar untuk bersan-
tai, melakukan pertemuan dengan ko-
lega atau melakukan business meeting, 
mengerjakan tugas sekolah/kuliah. 

Berdasarkan data riset dari insight.
toffin.id jumlah kedai kopi di Indonesia 
pada 2019 mencapai lebih dari 2.950 
gerai. Asosiasi Pengusaha Kopi dan 
Cokelat Indonesia (APKCI) memperki-
rakan, pada tahun 2023, jumlah kedai 
kopi di Indonesia akan mencapai 10 
ribu toko dengan pendapatan dari bis-
nis coffee shop diperkirakan mencapai 
Rp 80 Triliun. Itu hanya dihitung dari 
pelaku usaha kedai kopi besar, belum 
termasuk yang kecil-kecil semacam ko-
pitiam. 

Maraknya kemunculan kedai kopi 
di Indonesia selaras dengan pertum-
buhan konsumsi kopi. Menurut data 
International Coffee Organization 
(ICO), pada tahun 2021 lalu konsumsi 
kopi di seluruh dunia mencapai 166,35 
juta kantong berukuran 60 kilogram. 
Jumlah tersebut meningkat 1,3% di-
bandingkan periode sebelumnya yang 
sebanyak 164,2 juta kantong.

Dari angka tersebut, konsumsi kopi 
di Indonesia berada di urutan kelima 
sebanyak 5 juta kantong. Sedang
kan berdasarkan data lembaga sur-
vei Euromonitor, tren bisnis kopi di  
Indonesia hingga 2023 diprediksi akan 
mengalami peningkatan hingga em-
pat persen dari 164,2 juta kantong.
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SEJARAH COFFEE SHOP 
DI INDONESIA

Perkembangan bisnis kedai kopi di In-
donesia, berdasarkan catatan sejarah 
terbagi ke dalam empat tahap. Toffin, 
perusahaan penyedia produk dan jasa 
untuk industri hotel, restoran, dan 
kafe di Indonesia, seperti dikutip si-
tus NOW! Jakarta, membagi perkem-
bangan tren industri kopi di Indonesia 
ke dalam empat gelombang. Pemba-
gian ini didasarkan pada momentum 
masuknya kedai-kedai kopi fenomenal 
ke dalam industri kopi di Indonesia.

Gelombang pertama bisnis kedai 
kopi di Indonesia berlangsung dari ta-
hun 1980-1990-an. Pada gelombang 
ini, warung-warung kopi tradisional 
menjual kopi instan dari berbagai me-
rek yang hingga saat ini beredar di 
pasaran. Pada periode ini, coffee shop 
Excelso yang berdiri pada tahun 1987, 
bisa dibilang sebagai salah satu perin-
tis berdirinya kedai kopi modern di  
Indonesia. Excelso adalah jaringan ke-
dai kopi milik Kapal Api Grup, produ-
sen kopi terbesar di Indonesia.

Mengutip warta dari fleibisnis.com, 
gerai pertama kafe Excelso dibuka di 
Plaza Indonesia Shopping Mall Jakarta. 
Kemudian tahun 2008, Excelso mulai 
menawarkan sistem pengembangan 
bisnis dengan konsep franchise me-
lalui PT Excelso Multirasa Waralaba. 
Hingga kini Excelso mengelola lebih 
dari 100 gerai di lebih dari 30 kota be-
sar di Indonesia.

Gelombang kedua dimulai dari 
tahun 2001. Gelombang ini ditandai 
dengan masuknya kedai kopi waralaba 
internasional yang menjadi awal mun-
culnya konsep coffee shop di Indo-
nesia seperti sekarang. Berkat kedai-
-kedai kopi ini, masyarakat Indonesia 
mulai mengenal ragam jenis minuman 
kopi.

Gelombang ketiga bermula dari ta-
hun 2010. Pada gelombang ini, mulai 
bermunculan para pencinta kopi yang 

mengapresiasi perjalanan secangkir 
kopi yang mereka minum. Hal ini me-
munculkan istilah-istilah seperti single 
origin dan specialty coffee. 

Gelombang keempat dimulai dari 
tahun 2016. Gelombang ini ditandai 
dengan munculnya coffee shop de-
ngan konsep coffee-to-go, yaitu men-
jual kopi siap minum yang diracik lang-
sung di tempat untuk dibawa pulang. 
Maxx Coffee, Kopi Tuku, Kopi Kenangan, 
Janji Jiwa, dan Fore adalah perintis ke-
dai kopi dengan konsep seperti ini.

Jenis kopi yang dijual kedai-kedai 
kopi tersebut di atas, menurut situs 
goodnewsfromindonesia.id, adalah 
kopi susu kekinian yang juga menjadi 
ciri khas dari gelombang ini. Di luar 
itu masih banyak pemain lain, baik 
yang dikelola secara mandiri maupun 
dikembangkan dengan konsep wara-
laba. 

HARUS PINTAR 
MENGATUR STRATEGI 

Meski jumlah pelaku usaha kedai kopi 
mencapai ribuan gerai, di Indonesia 
pasar coffee shop masih dikuasai oleh 
sejumlah pemain utama. Mereka anta-

ra lain Janji Jiwa, Excelso, Maxx Coffee,  
Kopi Kenangan, Starbucks, JCo dan 
sejenisnya. Mereka menguasai pasaran 
di kota-kota besar di Indonesia lantaran 
gerainya mencapai ratusan unit. 

Meski pasarnya masih terbuka 
lebar, bisnis kedai kopi ini tentu tak 
bisa dikelola secara asal-asalan. Perlu 
strategi dan marketing yang mumpuni 
agar bisnis ini bisa tumbuh berkem-
bang, bukan sebaliknya: hidup enggan 
mati tak mau. Staffany dalam blog pri-
badinya staffany.id menjelaskan, ada 
beberapa langkah yang perlu dilaku-
kan agar sukses di bisnis kedai kopi. 

Langkah-langkah tersebut antara 
lain, mendesain kafe dengan konsep 
unik. Hal ini termasuk desain interior 

Gerai Kopi Point Coffee. Sumber: pergikuliner.com

Kopi Janji Jiwa. Sumber: Janjijiwa.com.
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maupun eksterior coffee shop juga 
terlihat fotogenik. Alasannya, tidak se-
dikit orang yang mengunjungi kedai 
kopi sekaligus membagikan momen 
tersebut di media sosial.

Berikutnya adalah ciptakan menu 
dengan cita rasa unik. Alasan utama 
orang datang ke coffee shop adalah 
mencicipi kopi dengan cita rasa yang 
unik dan istimewa. Menu yang istime-
wa membuat konsumen tertarik untuk 
mencoba dan mengunjungi coffee 
shop secara terus-menerus. 

Memanfaatkan media sosial se-
bagai strategi pemasaran. Menurut 
Staffany, media sosial bisa menjadi 
salah satu alat pemasaran yang paling 
efektif karena bisa menjangkau audi-
ens yang lebih luas serta membangun 
komunitas penggemar kopi. Perlu juga 
dengan memberikan tawaran dan pro-
mo menarik, sekaligus mempertahan-
kan kualitas produk dan pelayanan. 
“Kualitas produk dan pelayanan yang 
baik adalah kunci kesuksesan coffee 
shop,” tulis Staffany.

Selain menerapkan beberapa stra-
tegi baku seperti disebut di atas, kedai 
kopi Janji Jiwa menerapkan beberapa 
hal unik dalam pengelolaannya. Se-
perti diketahui, Janji Jiwa selama ini 
tidak hanya menyediakan kopi, tapi 
juga memiliki menu minuman lainnya, 
seperti es cokelat, matcha, dan susu. 
Minuman tersebut juga dapat diberi 
topping menarik, seperti cincau, jelly, 
atau es krim.

Uniknya lagi, Janji Jiwa juga melaku-
kan kolaborasi dengan brand lain untuk 
membuat beragam menu baru. Bebera-
pa brand yang pernah bekerja sama un-
tuk menciptakan menu baru Janji Jiwa, 
seperti diulas oleh store.sirclo.com anta-
ra lain Milo, Sasa, Oatside, dan Teh Bo-
tol. Dengan beragam inovasi ini, pelang-
gan pun akan dibuat semakin penasaran 
sehingga tertarik untuk mencobanya.

Lain lagi dengan Kopi Kenangan. 
Edward Tirtanata, pemilik Kopi Kenang-
an menjelaskan bahwa nama yang sim-
pel dan kekinian, merupakan strategi 
yang ia lakukan dalam mengelola coffee 
shop. Atas dasar itu, alih-alih mengguna-
kan bahasa asing, Edward justru memilih 
kata-kata dalam bahasa Indonesia yang 
umum digunakan masyarakat sebagai 
nama brand. “Selain unik, pengguna-
an kata ‘Kenangan’ pun menimbulkan 
kedekatan bagi masyarakat. Pemilihan 
nama tersebut memberikan kesan yang 
familier dan membuat konsumen tidak 
ragu untuk mencoba,” ujarnya. 

Menyadari posisi sebagai penda-
tang baru di bisnis gerai kopi, gerai 
kopi lokal Maxx Coffee miliki Lippo 
Group menyiapkan beberapa strate-
gi untuk memenangkan persaingan. 
“Saya yakin sebagai brand kopi lo-
kal, kami masih bisa bersaing dengan 
brand kopi global yang sudah lebih 
dulu eksis,” ujar Geoffry Samuel, Head 
of Marketing Maxx Coffee seperti di-
kutip Jakarta Review. 

Bryan Scott 

Menurut Staffany, media sosial
bisa menjadi salah satu alat pemasaran

yang paling efektif karena bisa menjangkau 
audiens yang lebih luas serta membangun 

komunitas penggemar kopi. 

Gerai kedai kopi Maxx Coffee.
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Geoffry menambahkan, pihaknya 
sudah menyiapkan beberapa strategi 
untuk bersaing dengan brand-brand 
gerai kopi global tersebut. Beberapa 
strategi tersebut antara lain, mencoba 
tampil beda lewat range menu kopi 
yang ditawarkan. Ke depan, kami akan 
menghadirkan aneka kopi dari berba-
gai dareah di Indonesia,” tutur Geoffry. 

Selain mengatur strategi bisnis, as-
pek lain yang tak kalah penting adalah 
pemenuhan terhadap tuntutan pasar, 
di mana konsumen muslim senantiasa 

memilih produk yang terjamin keha
lalannya. Seperti diketahui, meski ba-
han utamanya adalah kopi yang jelas 
halal, proses produksi hingga penyaji-
an kopi hingga sampai ke konsumen, 
sangat berpotensi untuk tercampur 
dengan bahan haram. 

Direktur Utama LPPOM MUI, Muti 
Arintawati menjelaskan, kopi yang di-
tawarkan di kafe-kafe menggunakan 
bahan tambahan yang cukup banyak, 
sehingga titik kritisnya pun menjadi 
kompleks. (Selengkapnya baca https://

halalmui.org/kopi-sudah-pasti-halal-
kah-pelajari-titik-kritis-kehalalan-ko-
pi/). 

Untuk jenis kopi espresso, berupa 
kopi hitam, titik kritisnya lebih sedikit. 
Adapun kopi latte, cappucino atau 
yang lain, titik kritis haramnya lebih 
rumit karena memakai bahan lain se-
misal susu, emulsifier, krimmer, perisa 
dan sebagainya. “Bahan tambahan 
ini yang perlu diperhatikan kehalalan-
nya,” ujar Muti Arintawati. (***) 

Sebagai minuman yang disajikan de-
ngan aneka bahan tambahan, keha-
lalan kopi di kafe-kafe harus menjadi 
perhatian konsumen. Terlebih lagi, 
seiring dengan maraknya kedai kopi 
di berbagai tempat, konsumen muslim 
juga telah banyak yang berkunjung ke 
kedai-kedai kopi. 

Oleh karena itu, pengelola kedai 
kopi tentu juga harus mengutamakan 
keamanan dan kenyamanan untuk 
konsumen, dengan cara menjamin 
kualitas dan kehalalannya. Atas dasar 
itu, beberapa pengelola coffee shop di 
Indonesia telah mengantongi sertifikat 
halal. Berdasarkan data di LPPOM MUI 
Halal Directory 2023-2024, pelaku usa-
ha kedai kopi yang sudah mempero-
leh sertifikat halal jumlahnya mencapai 
144 perusahaan, dengan aneka variasi 
menu yang mereka sajikan. 

Daftar tersebut meliputi pelaku 
usaha besar hingga pengelola kedai 
kopi skala kecil. 

Untuk kelompok jaringan gerai 
kopi berskala besar terdapat beberapa 
nama, antara lain Kopi Kenangan, Janji 
Jiwa, Starbucks, Flash Coffee, Maxx 

Coffee, dan lain-lain. Sedangkan kedai 
kopi skala kecil kebanyakan memper-
oleh sertifikat halal dari LPPOM MUI 
MUI Provinsi maupun Lembaga Peme-
riksa Halal (LPH) lain di daerah. 

Para pengelola kedai kopi berpen-
dapat bahwa sertifikat halal tidak hanya 
sekadar sebagai pemenuhan regulasi 
dari pemerintah, namun juga sebagai 
bentuk komitmen terhadap konsumen 
dalam menjalankan ajaran agama. 

Sertifikat halal juga menjadi stan-
dar kualitas. Head of QAQC Kenangan 
Brands, Sally Rachmatika, mengata-
kan, sertifikasi halal merupakan salah 

satu dari banyak upaya Kopi Kenangan 
untuk terus meningkatkan kualitas pro-
duk yang diimbangi dengan pelatihan 
serta sertifikasi pegawai dan gerai ser-
tifikasi halal. 

“Sertifikat halal adalah suatu ja-
minan bagi produk yang kami jual dan 
menjadi jalan perkembangan bisnis 
kami ke depannya,” katanya kepada 
awak media, beberapa waktu lalu. Pi-
haknya menjamin seluruh gerai yang 
dikelolanya memiliki produk hingga 
fasilitas yang telah memenuhi sistem 
jaminan halal yang baik dan sesuai ka-
idah.

SERTIFIKAT HALAL SEBAGAI  
KEKUATAN DAYA SAING

Acara Diskusi Halal Kopi Kenangan. 
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Bryan Scott 

Selama proses sertifikasi halal, kami 
melakukan banyak perbenahan diri. Setelah 

melewati proses yang bertahap, akhirnya 
sertifikat halal ini kami dapatkan. Semoga 

dengan hal ini, Jiwa Group dapat memberikan 
rasa aman dan nyaman bagi seluruh pelanggan 

yang menikmati produk kami.

Coffee shop lain yang juga telah 
bersertifikat halal adalah Starbucks 
Indonesia yang memperoleh sertifikat 
halal bernomor 00160070260914. Ke-
dai kopi yang gerainya bisa dijumpai 
di berbagai lokasi ini berkomitmen un-
tuk memberikan kepuasan pada kon-
sumen sesuai dengan regulasi halal.

Di Indonesia, Starbucks membuka 
gerai pertamanya di Plaza Indonesia 
pada 17 Mei 2002 lalu. Dilansir oleh 
Statista pada Selasa (5/12/2023), per 
Oktober 2022, total toko Starbucks 
Indonesia mencapai 523 gerai dan 
menempati posisi ke-10 sebagai ne-
gara dengan jumlah gerai terbanyak 
di dunia.

“Sejak berdirinya Starbucks di  
Indonesia pada tahun 2002, kami te-
lah menerapkan peraturan yang terkait 
dengan regulasi Halal dalam operasio-
nal kami sehari-hari, yaitu mengunakan 
bahan-bahan dasar yang halal pada 
produk kami. Oleh karena itu, kami 
mengambil langkah selanjutnya untuk 
mendapatkan sertifikasi halal,” kata 
Anthony Cottan, seraya memastikan, 
semua produk Starbucks yang dipro-
duksi dan dijual di Indonesia sejalan 
dengan pedoman halal. 

Merek kopi ternama lain yang su-
dah bersertifikat halal adalah Janji 
Jiwa. Kedai kopi Janji Jiwa mendapat 
sertifikat halal dengan nomor sertifikat  
LPPOM-00230110871120. Penyerahan 
sertifikat halal dilakukan pada 22 De-

sember 2021 oleh Badan Penyeleng
gara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 
bersama LPPOM MUI. 

Jiwa Group berhasil mendapatkan 
nilai sangat baik pada Status SJH. Hal 
ini tak lepas dari serangkaian proses 
audit yang telah dijalani dengan sa-
ngat baik oleh Jiwa Group pada tahun 
2021. CEO dan Founder Jiwa Group, 
Billy Kurniawan menyampaikan bah-
wa pelayanan terbaik bagi konsumen 
menjadi salah satu nilai yang diusung 
Jiwa Group, yakni a cup for the people. 

Pihaknya menyatakan bahwa ser-
tifikat halal menjadi bentuk nyata atas 
nilai tersebut. “Selama proses sertifi-
kasi halal, kami melakukan banyak per-
benahan diri. Setelah melewati proses 
yang bertahap, akhirnya sertifikat halal 
ini kami dapatkan. Semoga dengan 
hal ini, Jiwa Group dapat memberikan 
rasa aman dan nyaman bagi seluruh 
pelanggan yang menikmati produk 
kami,” ujar Billy.

Sementara itu, pada April 2022, 
Flash Coffee, salah satu jaringan kedai 
kopi yang mengalami pertumbuhan 
pesat di Indonesia, juga memperoleh 
sertifikat halal. Sertifikat bernomor 
LPPOM-00160143550322 diperoleh 
dari BPJPH setelah sebelumnya men-
dapatkan Ketetapan Halal dari Majelis 
Ulama Indonesia (MUI). 

Menurut Managing Director Flash 
Coffee Indonesia, Maxime Chaury, se-
jak Desember 2021, Flash Coffee me-

lakukan serangkaian proses sertifikasi 
halal mulai dari mengimplementasikan 
Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) 
hingga melalui proses audit oleh 
LPPOM MUI, yang bertindak sebagai 
Lembaga Pemeriksa Halal. Hasilnya, 
Flash Coffee resmi mendapatkan ser-
tifikat halal dengan status Sistem Ja-
minan Halal berkategori A atau Sangat 
Baik.

“Sertifikasi halal ini merupakan wu-
jud usaha berkelanjutan Flash Coffee 
untuk terus meningkatkan kualitas pro-
duk dan layanannya. “Di Flash Coffee 
kami percaya bahwa bahwa untuk terus 
memberikan yang terbaik bagi konsu-
men maka kami harus secara kontinu 
mengembangkan diri. Salah satu wu-
jud dari komitmen tersebut adalah 
memberi jaminan kepada konsumen 
Indonesia bahwa semua produk Flash 
Coffee dijamin seratus persen halal,” 
ujar Maxime.

Berikutnya adalah Point Coffee 
yang telah mendapatkan sertifikat halal 
dengan nomor ID00410005947680723 
dari BPJPH pada 20 Juli 2023 lalu. 
Acara seremonial penyerahan sertifi-
kat halal telah diselenggarakan pada 
7 Agustus 2023, di Point Coffee Ruko 
Island, Pantai Indah Kapuk. 

Senior Manager Point Coffee, 
Henry Ong, mengucapkan rasa syu-
kur dan terima kasih kepada BPJPH 
dan LPPOM MUI atas kerjasama dalam 
selama proses sertifikasi halal. Mela-
lui sertifikasi halal Point Coffee dapat 
menenuhi kepuasan pelanggan dan 
kebutuhan pelanggan dari segi keha-
lalan produk.

“Kami berkomitmen untuk memas-
tikan kehalalan produk-produk yang 
Point Coffee tawarkan kepada konsu-
men. Kini, kelezatan seluruh produk 
Point Coffee yang ada di 1.200 outlet 
dan tersebar di lebih dari 120 kota/
kabupaten dapat dinikmati dengan 
aman dan nyaman,” kata Henry. (***) 
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Di jajaran pelaku usaha coffee shop, 
Kopi Kenangan dikenal aktif melaku-
kan ekspansi pasar. Jaringan kedai kopi 
yang berdiri sejak 2017 itu, kini telah 
mengoperasikan sebanyak 850 outlet 
yang tersebar di 64 kota di Indonesia. 

Kehadiran Kopi Kenangan merupa-
kan terobosan, mengingat pada saat 
didirikan, bisnis kopi di Tanah Air ma-
sih banyak didominasi oleh kopi instan 

Wawancara Khusus

Sally Rachmatika,  
Group QAGC Head Kopi Kenangan: 

SERTIFIKAT HALAL 
MERUPAKAN CARA KAMI
MENINGKATKAN 
KEPERCAYAAN KONSUMEN

Sally Rachmatika (kanan) bersama Direktur Utama LPPOM MUI.

maupun coffee shop skala premium. 
Untuk mengisi kekosongan itulah Kopi 
Kenangan hadir, dan kini menjadi salah 
satu pemain utama di bisnis kedai kopi 
di Indonesia. 

Bagaimana strategi dan perjalanan 
usaha Kopi Kenangan, majalah Jurnal 
Halal mewawancari Sally Rachmatika, 
Group QAGC Head Kopi Kenangan. 
Berikut kutipannya: 

APA PERTIMBANGAN 
KOPI KENANGAN 
TERUS MELAKUKAN 
EKSPANSI KEDAI KOPI DI 
INDONESIA?

Misi Kopi Kenangan adalah untuk 
memperkenalkan minuman kopi ber-
kualitas dari Indonesia untuk dunia, 
dimulai dari negara Indonesia sendiri. 
Kemudahan untuk dapat diakses oleh 
para pecinta kopi merupakan salah 
satu strategi bisnis Kopi Kenangan, 
yang mendorong kami untuk terus 
berekspansi. Di samping perminta-
an pasar dari masing-masing provinsi 
akan kehadiran Kopi Kenangan, kami 
juga mempertimbangkan potensi pa-
sar wilayah tersebut. Kami berharap 
kehadiran Kopi Kenangan tidak hanya 
menjadi minuman kopi kebanggaan 
masyarakat, tapi juga memberikan 
dampak sosial yang positif di setiap 
wilayah, seperti terbukanya lapangan 
kerja. 

SEJAK KAPAN KOPI 
KENANGAN HADIR DI 
INDONESIA? 

Kopi Kenangan hadir sejak tahun 2017, 
dimana saat itu bisnis kopi Indonesia 
didominasi oleh market kopi instan 
dan kopi premium. Maka dari itu, Kopi 
Kenangan hadir menjadi terobosan 
terbaru bagi pelanggan yang ingin 
menikmati minuman kopi berkualitas, 
namun dengan harga yang tetap ter-
jangkau. Enam tahun sejak berdirinya 
Kopi Kenangan, sekarang, kami telah 
memiliki lebih dari 850 gerai yang ter-
sebar di 64 kota di Indonesia. 

BAGAIMANA SEJATINYA 
POTENSI BISNIS KOPI DI 
INDONESIA?
Indonesia memiliki potensi bisnis kopi 
yang sangat tinggi dan masih memiliki 
potensi yang besar untuk digali, di-
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mana pasar Food and beverage (F&B) 
akan terus berkembang seiring de-
ngan zaman. 

SIAPA SEGMEN 
KONSUMEN KOPI 
KENANGAN? 
Kopi Kenangan hadir di tengah dua ka
rakter penikmat minuman kopi, yaitu pe-
nikmat kopi instan dan penikmat kopi 
premium. Maka dari itu, Kopi Kenangan 
adalah terobosan merek minuman kopi 
yang bisa dinikmati oleh semua kalang-
an.

BAGAIMANA PETA 
PERSAINGAN BISNIS 
KEDAI KOPI DI SEGMEN 
YANG DIGELUTI KOPI 
KENANGAN? 

Bagi Kopi Kenangan, setiap kehadir
an kedai kopi baru menandakan ber
kembangnya pasar konsumen kopi di 
Indonesia. Ini adalah ekosistem yang 
sehat dan kami percaya semakin maju 
pasar dan ekosistem ini, maka kontri-
busi terhadap perekonomian Indone-
sia juga akan terus meningkat. 

BENARKAH PENDUDUK 
INDONESIA MERUPAKAN 
PEMINUM KOPI 
TERBANYAK DI DUNIA? 

Menurut Goodstats, Indonesia tidak 
masuk dalam daftar peminum kopi ter-
banyak di dunia. Namun, dilansir dari 
situs yang sama, Indonesia saat ini me-
rupakan negara penghasil kopi terba-
nyak ketiga di dunia.

SEJAK KAPAN KOPI 
KENANGAN MEMPEROLEH 
SERTIFIKAT HALAL DAN 
BAGAIMANA PROSESNYA? 

Kami memperoleh sertifikat halal pada 
Oktober 2020. Tahapan kami, mengiku-

ti kriteria halal pada saat itu yaitu 11 kri-
teria, mulai dari mengirimkan tim untuk 
mengikuti pelatihan ke IHATEC, dima-
na tim ini yang menjadi tim koordinator 
halal awal kopi kenangan. Kemudian 
melakukan pendaftaran di 2019. Perta-
ma kali audit on desk dan open formula 
pada saat awal COVID-19, yaitu Juni 
2020. Awal pertama kali audit adalah 
di toko Kopi Kenangan Cibogo Bogor. 
Pada Juni 2020, kami langsung audit 
320 toko seluruh Indonesia.

APA YANG HARUS 
DIPERSIAPKAN SAAT 
KOPI KENANGAN 
MEMUTUSKAN UNTUK 
MENGURUS SERTIFIKAT 
HALAL? 

Diperlukan full support dari mana-
jemen terkait sumber daya yang 
dibutuhkan untuk penerapan halal, 
seperti dukungan manajemen terkait 
biaya, pentingnya halal dan instruksi 
yang jelas ke seluruh bagian. Hal ini 
bisa dilihat komitmen Kopi Kenangan 
(Kenangan brand) terhadap halal sa-
ngat tinggi semua toko dan menu su-
dah dimiliki sertifikat Halal. Kemudian, 
Tim Manajemen Halal yang memiliki 

kompetensi dan komitmen yang tinggi 
untuk menjaga amanah ini. Tidak ka-
lah penting adalah memilih LPH yang 
profesional dan sangat berpengalam-
an, sehingga kami tidak pernah salah 
mengartikan persyaratan halal (kriteria 
halal) sehingga kami pun yakin bahwa 
kami sudah memastikan implementasi 
halal di organisasi kami sudah konsis-
ten. 

BAGAIMANA PERAN 
SERTIFIKAT HALAL DALAM 
MENDORONG KONSUMEN 
AGAR TERTARIK DENGAN 
KEDAI KOPI? 

Kopi Kenangan hanya memiliki satu 
pemikiran utama, yaitu memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk konsu-
men. Memiliki sertifikasi halal adalah 
salah satu cara Kopi Kenangan untuk 
meningkatkan kepercayaan masyara-
kat Indonesia. Kami selalu memastikan 
bahwa setiap proses yang dijalankan 
di Kopi Kenangan sudah sesuai de-
ngan pedoman halal. (FM)

Kopi Kenangan Plaza Senayan.com
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Saat ini, Anda dapat 

mengecek produk halal 

dengan sangat mudah. 

Lembaga Pengkajian Pangan, 

Obat-obatan, dan Kosmetika 

Majelis Ulama Indonesia (LPPOM 

MUI) menyediakan layanan 

pengecekan produk halal melalui

website www.halalmui.org. Anda juga 

dapat mengunduh aplikasi Halal MUI

di Playstore. Dengan begitu, Anda dapat 

mengecek produk halal kapan pun dan

di mana pun Anda berada.

www.halalmui.org LPPOM MUI lppom_mui

Cek Produk Halal!
LPPOM MUI
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Liputan Khusus

Alhamdulillah genap 35 tahun 
LPPOM MUI berkiprah da-
lam kemajuan industri halal di  

Indonesia, tepatnya per 6 Januari 2024. 
Tasyakur Milad LPPOM MUI ke-35 di-
langsungkan pada 13 Januari 2024 di 
GOR Pajajaran, Bogor. Acara ini diha-
diri oleh Ketua Umum Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), K.H. Anwar Iskandar 
beserta jajarannya. Selain itu, selu-
ruh keluarga besar LPPOM MUI turut 
berkumpul dalam kegiatan ini untuk 
memperat ikatan keluarga antar-insan 
LPPOM MUI.

Direktur Utama LPPOM MUI, Muti 
Arintawati, menyebutkan bahwa LPPOM  
MUI sejak 35 tahun berlalu mampu ber-
kembang dengan sangat baik, meskipun 
memulai semuanya dari nol dengan fasi-
litas mandiri seadanya. Jumlah karyawan 

dan auditor pun terus bertambah dari 
tahun ke tahun. Hingga saat ini, LPPOM  
MUI telah memiliki 1.001 auditor yang 
tersebar di seluruh Indonesia.

“Tentunya hal ini tak luput dari kerja 
keras seluruh insan LPPOM MUI. Yang 
juga tak dapat dimungkiri, seluruhnya 
tak mungkin terwujud tanpa dukungan 
keluarga dari karyawan LPPOM MUI 
yang terus memberikan doa dan du-
kungan kepada kami, sehingga kami 
memiliki kesempatan bekerja dengan 
sangat baik,” ungkap Muti Arintawati.

LPPOM MUI melakukan serang-
kaian kegiatan internal dan eksternal 
dalam rangka Tasyakur Milad LPPOM 
MUI ke-35. Beberapa diantaranya sem-
bako murah, program pilah sampah, 
olahraga bersama mitra LPPOM MUI, 
gathering bersama media dan halal 

influencer, serta berbagai kegiatan lain-
nya yang dilangsungkan selama bulan 
Desember 2023 sampai Januari 2024.

PERAN VITAL LEMBAGA 
PEMERIKSA HALAL 
(LPH)
Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, 
K.H. Anwar Iskandar dalam pembukaan 
rangkaian acara Tasyakur Milad LPPOM 
MUI ke-35 menyebutkan bahwa Milad 
LPPOM MUI ke-35 tahun ini semoga 
LPPOM MUI tetap terus berkhidmat 
kepada umat dan menjalankan fungsi-
nya dengan baik dalam dunia sertifikasi 
halal.

“LPPOM MUI ini memiliki fungsi 
penting dan vital dari Majelis Ulama  

35 TAHUN BERDIKARI,
LPPOM MUI SEMAKIN TERDEPAN DALAM 
SOLUSI JAMINAN HALAL

Tasyakur Milad LPPOM MUI ke-35.
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Indonesia (MUI) dalam mengemban 
amanah untuk memastikan bahwa se
suatu yang dimakan dan minum oleh 
umat Islam adalah halal”, jelas Kiai  
Anwar.

Dalam menjalankan perintah Allah 
Swt tentu Memakan makanan yang 
halal juga wajib dan tertuang dalam 
Al-Qur’an Allah berfirman, “Wahai ma-
nusia, makanlah sebagian (makanan) di 
bumi yang halal lagi baik dan jangan-
lah mengikuti langkah-langkah setan. 
Sesungguhnya ia bagimu merupakan 
musuh yang nyata.” (QS. Al-Baqarah/2: 
168).

Ketika yang dimakan itu halal, 
maka doa-doa yg dipanjatkan In Sya 
Allah nisyaca akan dikabulkan oleh 
Allah Swt, karena yang mengonsumsi 
makanan yang haram dapat menjadi 
sebab doa yang tidak terkabulkan dan 
terhalang. Sertifikasi halal juga dapat 
menjadi bentuk perlindunga untuk 
umat, karena tidak ada lagi keraguan 
bagi umat untuk mengonsumsi makan-
an dan minuman.

“Oleh karena itu LPPOM MUI men-
jalankan amanat sebagai tangan kanan 
MUI kepada umat sebagai salah satu 
wujud khidmat kepada umat, selamat 
milad untuk LPPOM MUI, selamat 
bekerja, selamat berkhidmat kepada 
umat dan selamat mengabdi kepa-
da negara, nusa dan bangs ini tentu 
menjadi ibadah setiap harinya, semo-
ga menjadi amal baik untuk LPPOM 
MUI”, ungkap Kiai Anwar. 

GAET 18.701 
PERUSAHAAN TAHUN 
2023
Tugas dan fungsinya sebagai Lembaga 
Pemeriksa Halal (LPH) terus diemban 
LPPOM MUI dengan sangat baik. Ber-
bagai layanan terus ditingkatkan hing-
ga kini mampu bersaing secara global. 
Hal ini dibuktikan dengan jumlah per-
usahaan yang menjadi klien LPPOM 
MUI terus meningkat setiap tahunnya. 
Selama tahun 2023, LPPOM MUI telah 

menggaet 18.701 perusahaan, jumlah 
ini meningkat dari tahun sebelumnya 
(2022) sejumlah 11.686 perusahaan.

Tak hanya itu, selama tahun 2023, 
LPPOM MUI banyak melakukan kerja-
sama fasilitasi sertifikasi halal dengan 
lebih dari 70 stakeholder halal, baik 
perbankan, instasi pemerintah, BUMN, 
dan swasta, baik di tingkat nasional, 
provinsi, maupun kabupaten/kota yang 
tersebar di seluruh Indonesia. Sejumlah 
8.250 pelaku UMK telah terfasilitasi ser-
tifikasi halal melalui LPPOM MUI. 

Sementara untuk menyediakan 
layanan pemeriksaan sertifikasi halal 
yang mudah dan cepat. Untuk mendu-
kung hal ini, LPPOM MUI memiliki kan-
tor perwakilan yang tersebar di 34 pro-
vinsi di Indonesia. Untuk menembus 
pasar global, LPPOM MUI telah me-
miliki empat kantor perwakilan di luar 
negeri (1 di China, 1 di Taiwan, dan 2 
di Korea). Tak lain, hal ini untuk me-
mudahkan pelaku usaha dari berbagai 
sektor industri dalam mendapatkan 
informasi terkini sertifikasi halal dan 
memproses sertifikasi halal produknya.

18 HARI KERJA, 
LPPOM MUI JAWAB 
TANTANGAN REGULASI
Lama waktu penyelesaian pemeriksaan 
dan/atau pengujian kehalalan menjadi 
hal yang sangat menentukan pertim-
bangan perusahaan dalam melakukan 

sertifikasi halal. Oleh karena itu, hal ini 
menjadi poin penting yang terus diting-
katkan oleh LPPOM MUI sebagai LPH.

Saat ini rata-rata waktu penyelesai-
an pemeriksaan dan/atau pengujian 
kehalalan selama 18 hari kerja, yakni 
dalam negeri selama 17 hari kerja dan 
luar negeri selama 21 hari kerja. Lama 
waktu ini naik signifikan dibandingkan 
tahun 2022, yakni untuk dalam negeri 
28 hari dan luar negeri selama 29 hari. 
Hal ini menjawab tantangan yang te-
ngah diberlakukan pemerintah.

Sebelumnya, pemerintah sudah 
mengatur lama waktu sertifikasi halal 
dalam Peraturan Pemerintah (PP) No-
mor 39 Tahun 2014 tentang Penyeleng-
garaan Jaminan Produk Halal. Pada 
Pasal 72 dan 73 disebutkan bahwa 
pemeriksaan dan/atau pengujian keha-
lalan untuk produk yang diproduksi di 
dalam negeri dilakukan selama 15 hari 
sejak penetapan LPH diterbitkan oleh 
Badan Penyelenggara Jaminan Produk 
Halal (BPJPH), dengan maksimal wak-
tu perpanjangan 10 hari. Sedangkan 
untuk produk luar negeri selama 15 
hari, dengan waktu perpanjangan 15 
hari. Artinya, waktu pemeriksaan dan/
atau pengujian kehalalan dalam negeri 
maksimal 25 hari dan luar negeri mak-
simal 30 hari. 

Meski telah mencapai usia matang, 
LPPOM MUI tak pernah berpuas diri. 
Berbagai upaya, layanan, dan program 
terus ditingkatkan LPPOM MUI demi 
memberikan pelayanan terbaiknya un-
tuk perusahaan dan masyarakat muslim 
dunia, khususnya Indonesia. (YN/ZUL)

Kegiatan Tasyakur Milad LPPOM MUI ke-35.
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DESA WISATA,
ALTERNATIF BARU BERWISATA

Program desa wisata 
terus tumbuh sebagai 
pariwisata alternatif 
yang diharapkan 
mampu memberikan 
kontribusi positif 
bagi pengembangan 
masyarakat. Dengan 
berkembangnya 
desa wisata di 
berbagai daerah akan 
membuka peluang 
kerja bagi masyarakat 
desa. 

Pengembangan desa wisata yang 
digalakkan di berbagai daerah di 
Indonesia memberikan berbagai 

macam manfaat. Salah satunya ada-
lah banyaknya anak muda yang bisa 
mendapatkan pekerjaan tanpa harus 
meninggalkan desanya. Mereka dapat 
mengembangkan desanya menjadi 
desa wisata yang bisa bersaing de-
ngan tujuan wisata lainnya. 

SYARAT MENJADI DESA 
WISATA

Namun, untuk membangun sebuah 
desa wisata tidaklah mudah. Banyak 
syarat yang harus dipenuhi. Dikutip 
dari laman kemenparekraf.go.id, sebu-
ah desa tidak bisa serta merta menja-
di desa wisata begitu saja. Harus ada 
syarat yang diterapkan. Syarat sebuah 

Lifestyle

desa menjadi desa wisata adalah se-
kurangnya desa tersebut memiliki tiga 
komponen, yaitu:
1.	 Potensi Wisata. Perangkat desa 

harus memiliki basis data yang je-
las mengenai lahan, lokasi, daerah 
serta bagaimana ekosistem yang 
dapat membantu pengembangan 
destinasi wisata nantinya.

2.	 Minat dan Kesiapan Masyarakat. 
Desa wisata akan sangat berkem-
bang jika dikelola oleh desa itu 
sendiri, kebutuhan akan organisasi 
yang khusus mengurusi desa wisa-
ta dibutuhkan agar berkelanjutan 
serta melibatkan pihak yang me-
nentukan arah desa wisata.

3.	 Konsep desa wisata harus unik. De-
ngan konsep atau ide desa wisata 
yang berbeda akan menjadi nilai jual. 
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Banyak turis lokal maupun manca-
negara yang menikmati desa dengan 
berjalan-jalan menggunakan kebaya 
dan pakaian tradisional Bali. Turis bisa 
menyewa pakaian tradisional Bali ter-
sebut dari warung-warung yang dike-
lola masyarakat desa. Memakai pakai-
an tradisional Bali, lalu berfoto dengan 
latar belakang desa tradisional Bali 
yang indah tentu saja menjadi penga-
laman yang tidak bisa dilupakan. 

Warung-warung tersebut juga 
menjual makanan juga buah-buahan 
seperti pisang dan salak. Ada juga mi-
numan tradisional Bali bernama loloh 
cemcem, yang dijual dalam botol ke-
masan air mineral seharga Rp5.000,- 
sampai Rp6.000,-. Warnanya hijau, se-
perti lumut. Membuat turis ragu-ragu 
untuk membelinya, apalagi meminum-
nya. Namun, saat dicoba, ternyata ra-
sanya sangat menyegarkan. Ibu penju-
al warung menyebutkan bahwa loloh 
cemcem terbuat dari daun tanaman 
cemcem (kedondong hutan) yang 
dicampur dengan bahan lain seper-
ti asam, gula aren, daun sirih, sedikit 
cabai, dan irisan daging kelapa muda. 

Bebeapa warung di desa Pangli-
puran menyediakan menu makanan 
khas bali seperti Ayam Betutu, Nasi 
Campur, sate lilit, serta makanan khas 
desa Panglipuran yakni Tipat Cantok. 
Kudapan yang satu ini merupakan 
makanan berat yang terdiri dari ketu-
pat dan sayuran rebus yang kemudi-
an disajikan bersama dengan bumbu 
kacang. Selain itu, warung-warung di 
desa ini juga menyediakan camilan 
UMKM asal Bali seperti keripik dan kue 
kering, beberapa cemilan ada yang su-
dah mendapatkan sertifikat halal yang 
layak untuk dicoba. 

Restoran skala besar dan sedang 
juga ada di sekitar daerah Desa Pang-
lipuran, terlihat mulai kita memasuki 
area sebelum dan sekitar desa wisa-
ta. Restoran ini rata-rata menyediakan 
makanan khas Bali, Indonesia dan ma-
kanan lainnya. Rasanya enak dan me-
miliki rasa khas dari bumbu dan resep 

Selain syarat di atas, Menteri Pari
wisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala 
Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 
Sandiaga Salahuddin Uno, juga men-
dorong agar desa-desa wisata yang 
ada di Indonesia dapat menghadirkan 
produk unggulan yang otentik sesuai 
dengan potensi daerahnya masing-
-masing.

Nilai tambah yang dimaksud ada-
lah sesuatu yang bisa dilihat (to see), 
sesuatu yang bisa dilakukan (to do), 
sesuatu yang bisa dipelajari (to learn), 
dan sesuatu yang bisa dibeli (to buy). 
Dengan nilai tambah ini, produk ung-
gulan di desa wisata akan bertransfor-
masi menjadi produk wisata yang da-
pat ditawarkan kepada wisatawan.

DESA PANGLIPURAN BALI, 
DESA WISATA SUKSES DI 
INDONESIA

Membicarakan desa wisata, tidak luput 
dari Desa Panglipuran di Kabupaten 
Bangli, Bali. Selain memenuhi syarat 
desa wisata seperti yang disebutkan di 
atas, Desa Panglipuran dianggap se-
bagai pelopor desa wisata yang mam-
pu bertahan hingga sekarang. 

Sandiaga Uno menyebut bahwa 
Desa Wisata Penglipuran di Bali, sangat 
potensial sebagai desa wisata. “Fokus 
utamanya adalah adat istiadat desa yang 
sangat luar biasa, terkenal sebagai desa 
terbersih. Dari potensi yang ada dapat 
memberikan nilai tambah, sehingga wi-
satawan memperoleh pengalaman ber-
wisata yang memuaskan,” ungkapnya.

Saat Jurnal Halal berkunjung ke 
Desa Penglipuran, desa ini dikelola se-
cara profesional oleh masyarakat desa. 
Mulai dari lahan parkir, tempat penju-
alan tiket, bahkan toilet pengunjung 
yang sangat bersih dan nyaman. 

Desa yang bersih memang menjadi 
“jualan utama” Desa Panglipuran. Jalan 
setapak dari batu seperti habis digosok 
dengan sabun. Adat istiadat desa juga 
menjadi daya jual tambahan.

ala Bali yang digunakan. Tidak lupa 
beberapa restoran juga menyediakan 
minuman kopi Bali yang memiliki rasa 
dan aroma yang khas. 

DESA WISATA TERKENAL 
LAINNYA

Desa Penglipuran memang sukses 
sebagai desa wisata dan bertahan 
sampai sekarang. Beberapa desa wisa
ta yang juga dianggap sukses dan ba
nyak dibicarakan adalah Desa Wisata  
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Ketapanrame yang terletak di Kabu-
paten Mojokerto, Jawa Timur. Desa 
wisata yang berhasil meraih “Desa Wi-
sata Terbaik” dalam ajang Anugerah 
Desa Wisata Indonesia 2023 ini memi-
liki keindahan alam seperti Air Terjun 
Dlundung, Air terjun Talang, Perke-
bunan Kopi. Juga memiliki wisata bu-
daya seperti pencak silat, bantengan, 
gamelan dan tari Mayang Rontek. 

Beberapa desa wisata lainnya yang 
mendapat perhatian publik adalah 
Desa Wisata Cipta Karya yang ber
lokasi di Kabupaten Bengkayang,  
Kalimantan Barat. Desa Wisata Muntei 
di Sumatra Barat, Desa Wisata Pulau 
Penyengat di Kepulauan Riau, Desa 
Wisata Perkampungan Adat Nagari  
Sijunjung di Sumatra Barat dan banyak 
lagi.

PR BESAR DESA WISATA

Namun, di antara banyaknya desa wisa-
ta yang sukses dan menjadi pembicara-
an banyak orang, serta sering muncul di 
sosial media, banyak juga desa wisata 
yang mati suri. Contohnya desa wisata 
di Purworejo, Jawa Tengah. 

Sekitar tahun 2017, desa ini menda
pat bantuan untuk menjadikan desanya 
sebagai desa wisata. Warga pun men-
cat rumahnya dengan cat warna-warni 
yang saat itu sedang tren. Dibangun 
pula sebuah wahana outbond untuk 
menarik banyak pengunjung. Namun, 
seiring berjalannya waktu, tujuan wisa-
ta tidak berkembang hingga pengun-
jung pun berkurang. Cat-cat rumah 
menjadi kusam, begitu juga dengan 
wahana outbond yang menjadi ter-
bengkalai. 

Sesuai syarat desa wisata yang di-
sebutkan oleh Sandiaga Uno, mem-
bangun desa wisata tidaklah mudah. 
Harus ada berbagai kesiapan dari 
masyarakat desa, potensi dan konsep 
wisata di desa tersebut pun harus unik. 

“Agar desa wisata tetap bisa eksis, 
perlu diperhatikan keterbukaan, trans-
paransi, keterlibatan masyarakat, prin-
sip keadilan, inovasi, adaptasi dan ko-
laborasi,” ungkap Sandiaga Uno dalam 
sebuah kesempatan saat mengunjungi 
Desa Wisata Pentingsari, Umbulharjo, 
Cangkringan, Sleman Yogyakarta.

Sandiaga mengatakan seharusnya 
desa wisata tidak hanya bertahan satu 
atau dua tahun saja namun dapat ber-
kelanjutan dengan menerapkan prin-
sip-prinsip tadi. “Jadi tidak hanya one 
hit wonder, hanya satu dua tahun tapi 
setelah itu tenggelam,” ujarnya.

MAKANAN HALAL 
SEBAGAI DAYA TARIK 
DESA WISATA

Meski memiliki wisata alam yang in-
dah, sebuah desa wisata jangan hanya 
mengandalkan itu saja. Tapi juga harus 
mendorong warganya untuk mencari 
keunikan sehingga desanya memiliki 
daya jual tinggi.

Menyajikan makanan khas dari 
desa adalah salah satu hal unik yang 
bisa dijual. Banyak orang kota yang 
tertarik untuk mencicipi kuliner desa 
yang khas dan unik. Mulai dari Nasi  
Liwet, Sayur Lodeh Ndeso, Papeda 
Ikan Kuah Kuning, Singkong rebus 
atau masakan hasil alam lainnya. 

Namun, menyajikan makanan khas 
tentu saja harus diperhatikan juga as-
pek halal dari makanan tersebut. Ma-
kanan harus bebas dari daging yang 
diharamkan, terhindar dari alkohol, 
tidak dimasak menggunakan arak ma-
sak/angciu dan sejenisnya, dan syarat 
halal lainnya. Memiliki sertifikat halal 
akan menjadi nilai tambah. 

Dengan menyajikan makanan halal, 
keunikan makanan khas desa wisata akan 
makin menonjol dan memberikan rasa 
aman kepada pengunjung, terutama pe-
ngunjung muslim. Sehingga desa wisata 
dengan sajian kuliner atau makanan halal 
dapat menjadi tujuan utama wisata di-
masa mendatang. (AM/Foto: AM) 

20 |  | NO. 165/2024



Tausiyah

Interaksi manusia dengan Al-Qur’an 
telah diatur dengan jelas di dalam 
surat Al Baqarah ayat 1 hingga ayat 

20. Di dalam surat tersebut interaksi 
manusia terbagi tiga kelompok dalam 
interaksinya dengan Al-Qur’an, yaitu 
ayat 1-5 merupakan kelompok muk-
min, ayat 6-7 adalah kelompok kafirin 
dan ayat 8-20 merupakan kelompok 
munafikin. 

Bagaimana mukmin berinteraksi 
dengan Al-Qur’an tercantum di dalam 
surat Asy-Syura ayat 52-53. “Dan de-
mikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu (Al-Qur’an) dengan perintah 
kami. Sebelumnya kamu tidaklah me-
ngetahui apakah al-kitab (Al-Qur’an) 

AL-QUR'AN SEBAGAI
KURIKULUM KEHIDUPAN

Seorang muslim harus menempatkan Al-Qur'an sebagai sarana 
perenungan diri, panduan amalan serta sebagai tempat mengambil 

pelajaran. Apa saja yang harus dilakukan? 

dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-
-Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengannya siapa yang Kami kehen-
daki di antara hamba-hamba kami. 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang 
lurus, (yaitu) jalan Allah yang kepu-
nyaan-Nya segala apa yang ada di la-
ngit dan apa yang ada di bumi. Ingat-
lah, bahwa kepada Allah-lah kembali 
semua urusan.” 

Berkaitan dengan hal tersebut, 
ada lima cara berinteraksi dengan Al-
-Qur’an, yaitu dengan cara: 
•	 Membaca Al-Qur’an secara rutin 

setiap hari

Oleh Dr. Samsul Basri, S.Si. MEI
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ka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. Untuk 
tiap-tiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), 
tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat ke-
bajikan. hanya kepada Allah-lah kem-
bali kamu semuanya, lalu diberitahu-
kan kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu.” (Q.S. Al-Maidah, 
ayat 48)

Hikmah dan pelajaran dari firman 
Allah Swt. tersebut adalah bahwa Al-
-Qur’an adalah sumber ilmu, sumber 
rujukan, sumber kebenaran yang tidak 
ada keraguan padanya. Pedoman hi-
dup manusia. Karena itulah Al-Qur’an 
menjadi landasan utama dalam men-
jalani hidup.

Selain itu, kandungan Al-Qur’an 
menitik beratkan pada aspek iman, 
yaitu bagusnya hubungan manusia de-
ngan tuhannya, dan pada aspek akh-
lak, yaitu bagusnya hubungan manusia 
dengan manusia, dan manusia dengan 
lingkungannya.

Hikmah lainnya adalah, Al-Qur’an 
berisi ajaran, aturan, tujuan, yang ber-
laku universal, jelas dan terang, sehing-
ga kurikulum kehidupan yang digali 
dari Al-Qur’an adalah kurikulum yang 
jelas, terang, dan dapat diimplementa-

sikan di setiap waktu dan tempat.
Dalam surat lain Allah Swt. berfir-

man: “Dan Kami turunkan kepadamu 
Al kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rah-
mat dan kabar gembira bagi orang-
-orang yang berserah diri.” (Q.S. An-
-Nahl, ayat 89) 

Hikmah dan pelajaran dari ayat ter-
sebut berkenaan dengan Al-Qur’an se-
bagai kurikulum kehidupan adalah Al-
-Qur’an adalah tibyaanan likulli syai-in 
(penjelasan segala sesuatu). Maksud-
nya adalah Al-Qur’an itu sebagai pen-
jelasan dan jawaban atas segala per
soalan kemanusiaan.

Al-Qur’an adalah hudan (petunjuk). 
Petunjuk bagi manusia dalam menja-
lani kehidupan di dunia ini agar ter-
bebas dari kekeliruan, kesalahan dan 
kesesatan. Al-Qur’an adalah rahmah 
(kebaikan yang berlimpah). Bahwa de-
ngan mengikuti dan menjalankan pe-
tunjuk Al-Qur’an akan mendapatkan 
kebaikan yang berlimpah dan kasih 
sayang Allah meliputi mereka.

Al-Qur’an adalah busyra (kabar 
gembira). Kabar gembira bagi siapa 
saja yang tunduk kepada Allah, me-
laksanakan perintah dan menjauhi la-
rangan-Nya. Dengan menjalani hidup 
berdasarkan petunjuk Al-Qur’an akan 
memperoleh busyra atau kabar gembi-
ra. (Dirangkum dari Kajian Jumat Pagi 
LPPOM MUI). 

•	 Memahami makna dan kandungan 
Al-Qur’an

•	 Berakhlak dan beramal sesuai de-
ngan petunjuk Al-Qur’an

•	 Menghafal Al-Qur’an
•	 Mengajarkan dan mendakwahkan 

Al-Qur’an 

Allah berfirman: “Ini adalah sebuah 
kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayat-Nya dan su-
paya mendapat pelajaran orang-orang 
yang mempunyai pikiran.” (Q.S. Shad, 
ayat 29). 

Hikmah dan pelajaran dari su-
rat Shad ayat 29 berkenaan dengan 
Al-Qur’an sebagai kurikulum hidup. 
Al-Qur’an adalah kitab yang penuh 
dengan keberkahan. Berkah berarti 
tsubuutu al-khairi wa dawaamuhu (me-
netap dan berkesinambungannya su-
atu kebaikan), katsratu al-khairi wa zi-
yaadatuhu (banyak dan bertambahnya 
kebaikan). Siapa yang ingin hidupnya 
berlimpah berkah maka dekatlah de-
ngan Al-Qur’an.

Keberkahan Al-Qur’an bagi ma-
nusia jika dan hanya jika dua tujuan 
Al-Qur’an direalisasikan dalam kehi-
dupan dengan cara “tadabbur” yaitu 
merenungi, memikirkan, dan mema-
hami ayat-ayat Al-Qur’an. “mengambil 
pelajaran” yaitu mengamalkan nilai-
-nilai al-Qur’an itu dalam kehidupan, 
serta hanya kaum ulu al-albab yaitu 
kaum yang berhati bersih, jernih, dan 
berakal yang bisa mengambil pelajar-
an dari al-Qur’an, dengan menerap-
kannya dan mengamalkannya dalam 
kehidupan.

Firman Allah Swt.: “Dan Kami te-
lah turunkan kepadamu Al-Qur’an 
dengan membawa kebenaran, mem-
benarkan apa yang sebelumnya, yaitu 
kitab-kitab (yang diturunkan sebe-
lumnya) dan menjadi hakim terhadap 
kitab-kitab yang lain itu; maka putus-
kanlah perkara mereka menurut apa 
yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mere-

Bryan Scott 

Para ahli telah banyak menjelaskan bahwa 
makanan haram sangat membahayakan 

bagi tubuh, baik secara jasmaniah maupun 
rohaniah. Orang yang suka memakan makanan 
haram akan condong pada perbuatan maksiat 

dan malas melakukan ibadah.
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LPPOM MUI DORONG HOTEL DAN  
RESTORAN BERSERTIFIKAT HALAL

Pemerintah telah memberlakukan Un-
dang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 
tentang Jaminan Produk Halal (UU 
JPH). kewajiban ini diberlakukan untuk 
produk makanan, minuman, serta hasil 
dan jasa sembelihan. 

Hal tersebut ditekankan oleh Halal 
Partnership and Audit Services Direc-
tor of LPPOM MUI, Dr. Ir. Muslich, M.Si, 
dalam seminar bertema “Bagaimana 
Memulai Sertifikasi Halal untuk Hotel 
dan Restoran” yang diselenggarakan 
LPPOM MUI pada 16 November 2023.

“Makanan dan minuman merupa-
kan produk yang termasuk dalam wa-
jib sertifikasi halal. Penahapan makan-
an dan minuman sudah dimulai sejak 
17 Oktober 2019 dan wajib bersertifi-
kasi halal pada 17 Oktober 2024. Un-
dang-undang ini bersifat wajib, tetapi 
sebelum 2019 sertifikat halal sifatnya 
sukarela,” jelas Muslich.

Regulasi ini berada di bawah tang-
gung jawab Badan Penyelenggara Ja-
minan Produk Halal (BPJPH). Sementa-
ra keputusan fatwa sertifikasi halal ada 
di bawah tanggung jawab Komisi Fat-
wa Majelis Ulama Indonesia (KF MUI). 
Tentunya keputusan fatwa sertifikasi 
halal dapat diputuskan berdasarkan 

hasil laporan audit yang dilakukan oleh 
Lembaga Pemeriksa Halal (LPH), salah 
satunya Lembaga Pengkajian Pangan, 
Obat-obatan dan Kosmetika Majelis 
Ulama Indonesia (LPPOM MUI).

“Dapur makanan dan minuman res-
toran untuk hotel perlu sertifikat halal. 
Salah satu yang menjadi fokus untuk 
sertifikasi halal, yaitu dari bahan baku 
sampai produk sampai ke tangan kon-
sumen harus halal dan suci. Kehalalan 
sendiri bukan hanya diliat dari produk 
akhir saja, melainkan juga dari proses 
pembuatannya,” terang Muslich.

Kehalalan bahan dapat dibuktikan 
melalui dokumen pendukungnya baik 
berupa sertifikat halal dari lembaga 
yang diakui untuk bahan-bahan hewa-
ni dan turunannya serta bahan yang 
sangat kritis lainnya, ataupun doku-
men lain seperti spesifikasi bahan atau 
alur proses pembuatan bahan.

Selain bahan, di dalam Sistem Ja-
minan Produk Halal (SJPH) terdapat 
juga persyaratan untuk fasilitas produk-
si dan produk. Fasilitas produksi harus 
menjamin tidak adanya kontaminasi si-
lang dengan bahan serta produk yang 
haram dan najis. Adapun dapur resto-
ran hotel hanya dikhususkan untuk pro-

duksi halal. Begitu juga dengan fasilitas 
peralatan penyajian, hanya dikhususkan 
untuk menyajikan produk halal.

Sedangkan untuk produk ada per-
syaratan yang melarang penamaan 
menggunakan nama-nama yang meng-
arah kepada suatu yang diharamkan 
atau kebatilan. Aroma, rasa, dan ben-
tuk produk tidak boleh meniru produk 
haram atau yang telah dinyatakan ha-
ram berdasarkan fatwa MUI. Untuk me
menuhi kebutuhan tersebut, Muslich 
membagikan tips yang dapat digunakan 
sebagai permulaan untuk pelaku usaha 
restoran dan hotel dalam sertifikasi halal.

Pertama, Manajemen puncak peru-
sahaan berkomitmen untuk menyedia-
kan sumber daya kompeten serta men-
tepakan tim manajemen halal dan tim 
yang kompeten memahami prosedur 
kriteria sertifikasi halal. Kedua, Bahan 
baku perlu diseleksi apakah termasuk 
positive list yang tertuang dalam KMA 
1360/2021. Ketiga, material bahan baku 
yang tidak termasuk KMA 1360/2021 
harus dilengkapi Ketetapan Halal MUI 
dan Sertifikat Halal BPJPH. Kemudian, 
material bahan impor juga dilengkapi 
dengan sertifikat halal dari Lembaga 
Sertifikasi Halal (LSH) yang diakui.

Selanjutnya, perusahaan juga perlu 
melengkapi dokumen lain yang dipersya-
ratkan (spesifikasi, statement, dsb). Fasi-
litas yang digunakan juga harus “halal 
dedicated” untuk memproduksi produk 
terkait atau produk halal. Terakhir, nama 
menu harus sesuai dengan syariat yang 
telah ditentukan oleh KF MUI.

Meski masih jauh dari target, na-
mun sudah banyak restoran yang ber-
sertifikat halal di Indonesia. LPPOM 
MUI menyediakan platform cek pro-
duk halal di website www.halalmui.org 
serta aplikasi Halal MUI yang dapat di-
unduh di Playstore. Selamat mencoba. 
(ZUL)

LPPOM MUI Dorong Hotel Restoran Bersertifikat Halal. 

Ragam Berita
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LPPOM MUI AJAK MAHASISWA SADAR HALAL

Sejumlah 100 mahasiswa Universitas 
Trilogi melakukan kunjungan ke Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) pada 22 Novem-
ber 2023 di Gedung MUI Pusat, Jakarta. 

Kehadiran mahasiswa Trilogi Jakar-
ta disambut oleh Wasekjen MUI Bidang 
Ekonomi dan Halal, H. Rofiqul Umam 
Ahmad. Dilansir dari mui.or.id, Rofiqul 
menyampaikan, kehadiran para maha-
siswa ini untuk belajar terkait dengan 
aspek MUI di antaranya meliputi fatwa, 
ekonomi keuangan syariah, sertifikasi 
halal, dan wakaf. 

“Dalam forum itu kami menyam-
paikan berbagai aspek tentang MUI 
dilanjutkan oleh narasumber dari LP-
POM mengenai sertifikasi halal dan 
tugas LPPOM. Kemudiaan narasumber 
dari Lembaga Wakaf MUI menyampai-
kan berbagai informasi mengenai wa-
kaf dan kinerjanya,” ujarnya. 

Rofiq menyampaikan, MUI sangat 
terbuka dengan kehadiran para maha-
siswa dari berbagai kampus, termasuk 
kehadiran para mahasiswa Universitas 
Trilogi ini. Kehadiran para mahasiswa ini 
bisa menjadi ajang bertukar pikiran de-
ngan MUI. “MUI bisa menjelaskan ten-
tang gagasan MUI dan sebaliknya bisa 
menyerap aspirasi kehendak, harapan, 
dan keinginan dari para mahasiswa ser-
ta para dosen tentang MUI,” jelasnya. 

Sementara itu, Dosen Pembimbing 
Universitas Trilogi, Sugeng Priyono me-

ngatakan, kehadirannya ke Kantor MUI 
untuk mengetahui secara langsung me-
ngenai implementasi amaliah nilai-nilai 
keagamaan yang terlembaga di MUI. 

Kunjungan ini termasuk dalam pro-
gram Merdeka Belajar yang memberi-
kan kepada seluruh mahasiswa kesem-
patan untuk mengasah kemampuan 
sesuai bakat dan minat dengan terjun 
langsung ke dunia kerja sebagai lang-
kah persiapan karir. “Ini menjadi satu 
sumber yang penting untuk belajar 
agama untuk mahasiswa/i kami. Se-
karang kurikulummya adalah Kampus 
Merdeka jadi memang sumber belajar 
tidak hanya di kelas,” sambungnya. 

Dalam kesempatan ini, Corporate 
Communication LPPOM MUI, Yunita 
Nurrohmani, menuturkan cikal bakal 
industri halal di Indonesia. Berkem-
bangnya ekosistem halal di Indonesia 
dipicu lahirnya LPPOM MUI atas inisia-
si MUI pada tahun 1989. Pembentukan 
LPPOM MUI didasarkan atas mandat 
dari Pemerintah/negara agar Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) berperan aktif 
dalam meredakan kasus lemak babi di 
Indonesia pada tahun 1988. 

“Inilah yang menjadi awal mula per-
jalanan sertifikasi halal Indonesia. Al-
hamdulillah, setelah 35 tahun, LPPOM 
MUI terus berinovasi dan beradaptasi 
hingga saat ini menjadi pioneer sertifi-
kasi halal di Indonesia dan terus diper-

caya oleh banyak perusahaan, baik di 
Indonesia maupun global,” ujar Yunita. 

Yunita menambahkan, lebih dari 
50.000 perusahaan dari 65 negara te-
lah menjadi klien LPPOM MUI. Hal ini 
menjadi bukti bahwa kiprah dakwah 
LPPOM MUI dalam memberikan ja-
minan ketenteraman bagi umat Islam 
tak hanya diIndonesia, namun di du-
nia.. Tentunya hal ini didukung oleh 
berbagai aspek terkait profesionalitas 
dan kredibilitas yang secara bertahap 
diraih LPPOM MUI. Dari sisi sumber 
daya manusia, LPPOM MUI memiliki 
lebih dari 1.000 auditor yang tersebar 
di 34 provinsi di Indonesia. 

Sementara dari sisi infrastruktur, 
LPPOM MUI didukung oleh kebera-
daan kantor perwakilan di 34 provinsi 
di Indonesia dan empat kantor perwa-
kilan luar negeri di China, Korea, dan 
Taiwan. Selain itu, LPPOM MUI telah 
memiliki laboratorium halal yang terak-
reditasi SNI ISO / IEC 17025: 2008 dan 
SNI ISO / IEC 17065: 2012 untuk Lem-
baga Sertifikasi Halal (LSH). Institusi ini 
juga merupakan Lembaga Pemeriksa 
Halal pertama yang diakui oleh Badan 
Penyelenggara Jaminan Produk Halal 
(BPJPH) untuk melakukan audit halal. 

Melalui KAN, LPPOM MUI juga te-
lah diakui lembaga akreditasi halal luar 
negeri, Emirates Authority for Standar-
dization and Metrology (ESMA) pada 
standar UAE 2055:2-2016. Dengan 
adanya akreditasi ini, LPPOM MUI se-
bagai Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) 
pertama dan terpercaya di Indonesia 
telah membuktikan kredibilitasnya baik 
di tingkat nasional maupun internasio-
nal serta turut mendukung pelaku usa-
ha Indonesia untuk memperluas pasar 
ke United Emirat Arab dan dunia. Hal 
ini sebagai komitmen menyokong visi 
Wakil Presiden Ma’ruf Amin dan BPJPH 
untuk menjadikan Indonesia sebagai 
pusat halal dunia. (YN)

Kunjungan Mahasiswa Trilogi ke MUI. 
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KEMASAN, BARANG GUNAAN  
YANG WAJIB HALAL DI TAHUN 2026

Kemasan termasuk dalam kategori 
barang gunaan. Berdasarkan Undang-
-Undang Nomor 33 Tahun 2014 ten-
tang Jaminan Produk Halal (UU JPH), 
barang gunaan termasuk dalam kate-
gori produk yang wajib disertifikasi ha-
lal pada tahun 2026.

Hal tersebut disampaikan oleh Ha-
lal Partnerships & Audit Services Direc-
tor of LPPOM MUI, Dr. Ir. Muslich, M.Si. 
dalam seminar “Kesiapan Industri Ke-
masan Hadapi Wajib Halal 2024” yang 
diselenggarakan pada 10 November 
2023 di Hall D2, JIExpo Kemayoran, 
Jakarta.

UU JPH beserta turunannya me-
negaskan bahwa barang gunaan yang 
wajib disertifikasi halal spesifik terha-
dap sesuatu yang dipakai, diguna-
kan, atau dimanfaatkan yang berasal 
dari unsur hewan atau mengandung 
unsur hewan. Beberapa diantaranya 
sandang, penutup kepala, aksesoris, 
Perbekalan Kesehatan Rumah Tang-
ga (PKRT), peralatan rumah tangga, 
perlengkapan peribadatan bagi umat 
Islam, kemasan produk, alat tulis dan 
perlengkapan kantor, alat kesehatan, 
serta bahan penyusun barang gunaan. 

“Kategori barang gunaan, kemas-
an salah satu diantaranya, telah me-
masuki masa transisi sertifikasi halal. 
Tenggat waktu transisi berakhir pada 
17 Oktober 2026. Artinya, setelah itu, 
seluruh kemasan yang ada dan digu-
nakan di Indonesia wajib bersertifikat 
halal. Tentu, masih ada waktu bagi 
para pelaku industri kemasan untuk 
memulai proses sertifikasi halal,” jelas 
Muslich.

Di samping itu, hal lain yang juga 
perlu diperhatikan adalah sanksi sete-
lah tenggat waktu sertifikasi halal ber-
laku. Berdasarkan Peraturan Pemerin-
tah Nomor 39 Tahun 2021 Pasal 149, 

bagi pelaku usaha yang tidak mene-
rapkan aturan tersebut akan dikenakan 
sanksi administratif, berupa peringatan 
tertulis, denda administratif, penca-
butan sertifikat halal, dan/atau penari-
kan barang dari peredaran. 

Meski begitu, pihaknya meng-
apresiasi bagi perusahaan kemasan 
yang sudah melakukan sertifikasi ha-
lal lebih dulu. Hal ini karena produk 
kemasan banyak bersinggungan de-
ngan produk atau jasa makanan dan 
minuman yang sudah wajib sertifikasi 
halal pada 17 Oktober 2024. Melalui 
sertifikasi halal kemasan, hal ini akan 
memudahkan perusahaan makanan 
dan minuman sebagai konsumen in-
dustri kemasan dalam sertifikasi halal 
produknya.

Seperti telah diketahui bersama, 
halal merupakan sesuatu yang dibo-
lehkan menurut syariat Islam. Serti-
fikasi halal terhadap sebuah produk 
diperlukan untuk memastikan unsur/
material suci dan tidak terkena najis 

selama penanganan. Sebelum menda-
patkan sertifikat halal, sebuah produk 
melalui serangkaian pemeriksaan ke-
halalan yang dilakukan oleh Lembaga 
Pemeriksa Halal (LPH). 

Salah satu LPH di Indonesia adalah 
LPPOM MUI yang telah berdiri hampir 
35 tahun dengan seluruh pengalam-
annya sertifikasi halal produk di dalam 
maupun luar negeri serta didukung 
oleh lebih dari 1.000 auditor dan ber-
bagai fasilitas mumpuni.

Setelah melalui serangkaian pro-
ses pemeriksaan audit, hasil laporan 
audit akan disampaikan dalam sidang 
Komisi Fatwa MUI. Produk yang halal 
digunakan ditandai dengan keluarnya 
Ketetapan Halal. Inilah yang menja-
di dasar diterbitkannya sertifikat halal 
oleh Badan Penyelenggara Jaminan 
Produk Halal (BPJPH) selaku regulator 
UU JPH di Indonesia. (YN)
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Wakil Presiden (Wapres) K.H. Ma’ruf 
Amin selaku Ketua Dewan Pertim-
bangan MUI hadir dan membuka rang-
kaian acara Mukernas. 

Kepada 300 lebih pengurus MUI 
yang hadir, Wapres menekankan ten-
tang khidmat MUI dalam menguatkan 
persatuan umat. “MUI tetap tegas, 
kalau yang sudah menyimpang itu ti-
dak bisa ditolerir, istilahnya itu inhiraf. 
Jadi, al-ikhtilaf (perbedaan) ditoleran-
si, al-inhiraf (penyimpangan) diampu-
tasi,” tegas Wapres pada pembukaan 
Mukernas III MUI, di Hotel Mercure  
Ancol, Jakarta, pada Jumat (01/12/2023).

Lebih lanjut wapres mengatakan, 
meskipun saat ini perpecahan karena 
khilafiyah itu sudah memudar, MUI se-
laku pemersatu umat tetap harus me-
nindak tegas apabila ditemukan tanda-
-tanda keberadaan perpecahan umat 
akibat penyimpangan. “Orang tidak 
lagi kaku dengan masalah-masalah khi-
lafiyah. tetapi, kalau ada penyimpang-
an, itu tidak dibiarkan,” imbuhnya.

Masih terkait khidmat menjaga per-
satuan, Wapres juga kembali mengi-
ngatkan agar dalam menghadapi kon-
testasi politik Pemilihan Umum (Pemilu) 
2024, MUI bertindak netral dan mere-
dam perpecahan. “Disinilah peran MUI 
menjaga supaya bangsa ini tidak terbe-
lah. Saya ingatkan, MUI sebagai lemba-
ga harus netral, tetapi secara pribadi, 
itu urusan kalian,” urai Wapres. “Kalau 
tidak, kita khawatir terjadi hal-hal yang 
tidak kita inginkan. MUI itu penjaga,” 
ujar Wapres mengingatkan.

Dalam kesempatan yang sama, Ke-
tua Umum MUI K.H. Anwar Iskandar  
juga mengatakan hal yang senada. 
Menurutnya, perbedaan pilihan yang 
timbul dalam demokrasi adalah wajar. 
Namun, hal ini tidak berarti perpecah-
an bangsa. “Pemilu yang akan datang 
adalah bagian demokrasi yang sudah 
kita sepakati. Perbedaan itu ada, ya. 
Akan tetapi perlu kita katakan bahwa 
politik yang dibangun bangsa ini de-
ngan pilihan-pilihan dan sekat-sekat 

perbedaan pendapat. Tidak boleh 
karena perbedaan pilihan dan politik 
kemudian membelah persatuan bang-
sa,” terang Anwar.

Ia juga menambahkan, dalam 
rangkaian Mukernas yang berlangsung 
1 s.d. 3 Desember ini, MUI mengun-
dang ketiga pasangan calon presiden 
dan wakil presiden. Kendati demikian, 
ia menegaskan bahwa mereka hanya 
akan mendengarkan visi dan misi dari 
para calon pemimpin, dan tidak memi-
liki kecondongan ke pihak manapun. 
“Akan ada capres-capres nanti. Kita 
hanya ingin mendengar saja. Mende-
ngar itu baik. Tidak berarti kita ber
ubah wajah menjadi politik elektoral, 
kita tetap politik persatuan,” tegas 
Anwar.

Dalam pembukaan Mukernas ini, 
Wapres didampingi oleh Staf khusus 
Wapres Masduki Baidlowi, Masykuri  
Abdillah, Lukmanul Hakim, dan  
Zumratul Mukaffa. (DMA/SK-BPMI, 
Setwapres)

WAKIL PRESIDEN RI MEMBUKA MUKERNAS MUI 2023

Wapres RI Buka Mukernas MUI. Sumber: Setwapres.
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JAKARTA HALAL FESTIVAL  
DIGELAR 22-25 DESEMBER 2023

Gelaran Jakarta Halal Festival (JHF) 
dilaksanakan pada 22-25 Desember 
2023 di Hall B Jakarta Convention 
Center (JCC) sebagai upaya pengge-
rak industri halal dan semakin menum-
buhkan ekosistem halal nasional. 

Acara yang diinisiasi oleh Global 
Entrepreneurs Profesional bersama 
Syakaa Islamic Event Organizer, men-
jadi puncak dari penyelenggaraan ro-
adshow Halal Fest yang sebelumnya 
digelar di Yogyakarta, Surabaya, dan 
Padang. 

Heri Setiawan Project Mana-
ger Event Halal Festival 2023 da-
lam pernyataanya di Jakarta, Kamis 
(21/10/2023) menjelaskan, JHF yang 
digelar di Jakarta diharapkan menjadi 
percontohan provinsi atau kota-kota 
lain dalam mengembangkan di indus-
tri halal. “Selain itu, JHF juga menjadi 
tempat silaturahmi bagi para pelaku 
industri halal di tanah air. Serta menja-
di sarana untuk promosi dan transaksi 
bagi pengusaha muslim lokal maupun 
nasional, dan kemudian ini juga akan 
menjadi sarana syiar dan edukasi pro-
duk halal bagi para pelaku UMKM 
yang berada di Jakarta dan sekitar-
nya,” ujarnya. 

Sementara itu, Bank Indonesia 
memperkirakan sektor prioritas Halal 
Value Chain (HVC) di dalam negeri, 
yaitu pertanian, makanan dan minum-
an halal, fesyen muslim dan pariwisata 
ramah muslim akan tumbuh sebesar 
4,5-5,3 persen pada tahun 2023, yang 
diproyeksikan mampu menopang le-
bih dari 25 persen ekonomi nasional. 

Dalam rangka menyambut pertum-
buhan industri halal di Indonesia, maka 
festival halal berupa expo dengan ber-
bagai rangkaiannya akan menjadi su-
atu hal yang menarik untuk diseleng-
garakan. Harapannya Jakarta Halal 

Festival ini memberikan sumbangsih 
dalam edukasi dan syiar untuk turut 
menguatkan ekosistem halal, serta sa-
rana showcase berbagai produk dari 
industri halal di Indonesia. 

“Produk halal pada hakikatnya ha-
dir untuk beragaman manfaat, salah 
satunya, menjaga kesehatan, namun 
produk ini diperuntukan tidak hanya 
umat muslim saja tetapi seluruh umat 
manusia melintasi seluruh sekat ras 
agama hingga golongan, produk ha-
lal untuk semua,” kata Heri. (Sumber: 
Sindonews.com) 

Bryan Scott 

JHF juga menjadi tempat silaturahmi bagi 
para pelaku industri halal di Tanah Air.  Serta 

menjadi sarana untuk promosi dan transaksi bagi 
pengusaha muslim lokal maupun nasional, dan 

kemudian ini juga akan menjadi sarana syiar dan 
edukasi produk halal bagi para pelaku UMKM yang 

berada di Jakarta dan sekitarnya.
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Pecinta kuliner di Indonesia disuguhi sajian baru khas 
Korea bernama Gamchi yang kini viral di berbagai me-
dia sosial. Seperti dilansir popma.com, Gamchi meru-

pakan singkatan dari gamja (kentang) dan chijeu (keju). Yang 
menjadi ciri khas dari kudapan ini antara lain adanya roti 
yang mengandung kentang dan di setiap menunya berisi-
kan keju mozzarella.

Di Korea sendiri, Potato Cheese Bread ini sering dijual 
dengan hotteok yaitu pancake khas Korea yang diolah dari 
tepung ketan dan kombinasi kacang merah. Ciri khas Gam-
chi terletak pada penggunaan kentang tumbuk dan taburan 
keju mozzarella di dalam adonan roti. 

Ketika dipanggang, semua lapisan roti, keju dan ken-
tang menyatu. Dengan tekstur yang lembut dan lumer mu-
lut, Gamchi mozzarella yang padat itu terasa mirip pizza, 
tapi juga seperti mochi yang kenyal. Rasa rotinya yang gurih 
dipadu dengan kentang dan keju mozzarella membuat ma-
kanan ini sangat disukai oleh masyarakat Indonesia. 

MENGENAL GAMCHI,
KENTANG MOZZARELLA ALA KOREA 
Khasanah kuliner di dalam negeri semakin ramai dengan hadirnya kudapan 
kentang keju mozzarella asal Korea, Gamchi. Bagaimana kehalalannya? 

Gamchi. Sumber: Popmama.com.

Oleh Naomi Carissa Intaqta

Bedah Produk
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Di Indonesia, Gamchi pertama kali 
dijajakan di Jakarta sejak dua tahun 
lalu. Namun saat ini gerai Gamchi te-
lah menjalar di Jabodetabek hingga 
kota-kota lain di Indonesia seperti  
Surabaya, Solo hingga Jogjakarta. Mes-
ki terbilang baru, gerai Gamchi di ber-
bagai lokasi itu sudah menarik perha-
tian karena mengusung konsep street 
 food dan dijual dengan harga relatif 
terjangkau, antara Rp30.000 hingga 
Rp50.000. 

Perintis bisnis Gamchi di Indonesia 
sekaligus pemilik kedai Gamchi di be-
berapa tempat di Indonesia, Raditya 
Bagaskara Wibowo mengatakan, ke-
dai Gamchi yang ia kelola merupakan 
resto Korean Potato Bread, yang men-
jajakan makanan populer di Korea. 
Gamchi yang ia tawarkan berupa ken-
tang dan mozzarella, ditambah berba-
gai varian rasa. 

BAHAN BAKU DAN 
PROSES PEMBUATAN

Menurut Donna dalam ulasannya di 
cookpad.com, Gamchi adalah makan-
an yang cukup simpel, yang terbuat 
dari bahan utama kentang, terigu, susu 
cair, garam, merica, gula, garam, keju 
dan mozzarella. Cara pembuatannya, 

rebus kentang hingga empuk, angkat 
lalu tiriskan. Tambahkan cooking cream, 
merica dan garam. Lumatkan dengan 
garpu hingga halus. 

Selanjutnya, campur semua bahan 
roti, aduk merata kemudian uleni hing-
ga sudah tidak lengket pada wadah. 
Diamkan selama 30 menit. Pipihkan 
bulat melebar, ketebalan sedang. Ke-
mudian, letakkan campuran cheddar 
dan mozzarella pada bagian tengah 
adonan roti, lalu lapis dengan ken-
tang yang sudah dilumatkan (mashed 
potato). Tutup adonan roti hingga me-
ngembang sempurna hingga Gamchi 
siap dipanggang. 

ASPEK KEHALALAN 

Kudapan Gamchi yang dijajakan oleh 
Gamchi Korean Potato Bread, sejauh 
ini belum bersertifikat halal. Di dalam 
situs instagram resminya, @gamchi.id 
seperti dikutip halalan.id dijelaskan 
mengenai status kehalalan Gamchi. 
Mereka memastikan bahwa bahan-
-bahan yang digunakannya adalah 
100% halal. Adapun sertifikat halal 
secara resmi, sedang dalam proses 
pengurusan. 

Meski berbahan utama kentang, 
jika dilihat bahan-bahan tambahan 
yang digunakan, ada beberapa titik 
kritis bahan yang harus dicermati ke-
halalanannya dalam pembuatan Gam-
chi. Bahan-bahan tersebut antara lain 
terigu, keju, mozzarella, gula dan susu. 

Kehalalan terigu perlu dicermati 
dari bahan baku, bahan tambahan 
dan bahan penolong yang diguna-
kan. Meskipun gandum selaku bahan 
baku jelas kehalalannya, dalam proses 
pembuatannya dilakukan fortifikasi 
untuk menambah kandungan vitamin 
dan mineralnya, fortifikan yang umum 
digunakan adalah zat besi (Fe), seng 
(Zn), vitamin B1, vitamin B2, dan asam 
folat. 

Vitamin dihasilkan dari proses bi-
otransformasi atau sintesis kimiawi, 
sementara biotransformasi menggu-
nakan mikroorganisme yang diperba-
nyak dalam suatu media pertumbuhan Potato Cheese Bread. Sumber: thecookingfoodie.com

Bryan Scott 

Di Indonesia, Gamchi pertama kali 
dijajakan di Jakarta sejak dua tahun 

lalu. Namun saat ini gerai Gamchi telah 
menjalar di Jabodetabek hingga kota-kota 

lain di Indonesia seperti Surabaya, Solo 
hingga Jogjakarta.

NO. 165/2024 |  | 31



yang memerlukan sumber karbon dan 
sumber nitrogen yang dapat berasal 
dari hewan haram maupun hewan ha-
lal yang tidak disembelih sesuai aturan  
Islam sehingga statusnya menjadi ti-
dak halal.

Fortifikan lain seperti asam amino 
L-sistein juga biasa digunakan sebagai 
pelunak gluten gandum. L-sistein da-
pat berasal dari hasil ektraksi rambut 
manusia, ekstraksi bulu binatang, dan 
dari produk mikrobial. L-sistein yang 
berasal dari rambut manusia jelas ber-
status haram. Berdasarkan Fatwa MUI 
No. 2/MUNAS VI/MUI/2000 peng
gunaan bagian tubuh diharamkan. 
L-sistein dari bulu binatang perlu dite-
lusuri lebih lanjut. 

Bulu domba dapat diambil saat 
masih hidup, namun unggas akan ke-
sakitan apabila diambil bulunya se-
hingga harus disembelih terlebih da-
hulu. Penyembelihan ini harus sesuai 
dengan aturan Islam. Sementara pro-
duk mikrobial diperlukan penelusuran 
lebih kompleks, mencakup kultur mik-
roba, bahan media, bahan pemurnian, 
bahan penolong dan bahan lainnya 
yang digunakan,

Bahan berikutnya yang harus di-
perhatikan adalah keju. Keju adalah 
susu yang digumpalkan atau dikoa-
gulasi menggunakan koagulan enzim 
dan asam sehingga dihasilkan curd 
(bagian tergumpal) yang dipisahkan 
dengan whey (bagian cairan). Enzim 

yang umum digunakan adalah enzim 
rennet yang berasal dari lambung anak 
hewan mamalia yang masih menyusui, 
menjadi titik kritis penelusuran hewan 
yang digunakan dan cara penyembe-
lihannya. 

Penggunaan enzim rennet ini bi-
asanya dilakukan bersama-sama de-
ngan penambahan bakteri asam lak-
tat, bukan hanya untuk mempermudah 
proses penggumpalan tetapi juga un-
tuk menghasilkan flavor atau cita rasa 
tertentu. Bakteri asam laktat juga pro-
duk mikrobial yang perlu dipastikan 
media fermentasinya.

Begitu juga dengan gula, terdapat 
berbagai macam gula seperti glukosa, 
fruktosa, sukrosa, dan lainnya yang 
berfungsi sebagai pemanis maupun 
pengawet pada produk pangan. Gula 
kristal dari nira tebu yang paling ba-
nyak beredar di pasaran, melalui pro-
ses ekstrasi, pemurnian, evaporasi, 
kristalisasi, sentrifugasi, dan penge-
ringan.

Pemurnian merupakan titik kritis 
halal gula apabila terdapat pengguna-
an turunan bahan hewani, pemurnian 
dapat menggunakan agen filtrasi kar-
bon aktif dan resin penukar ion. Kar-
bon aktif menghilangkan warna (de-
kolorisasi) coklat alami gula menjadi 
putih bersih. 

Karbon aktif dapat berasal dari 
tumbuhan, batubara, bahan kimia, atau 
tulang hewan. Pada resin penukar ion 

perlu diperhatikan apakah mengguna-
kan gelatin sebagai agen dispersant, 
gelatin sendiri dapat berasal dari tu-
lang hewan. Selain itu apabila proses 
pembuatan gula menggunakan produk 
mikrobial maka harus dipastikan media 
yang digunakan adalah media yang ha-
lal dan tidak tercemar najis.

Dengan penjelasan di atas, para 
pecinta Gamchi memang harus sedikit 
bersabar untuk bisa menikmati Gam
chi halal yang dijajakan di berbagai 
pusat perbelanjaan di Indonesia ter-
sebut sampai makanan asal Korea itu 
memperoleh sertifikat halal. Namun 
apabila ingin membuat sendiri, pas-
tikan bahan-bahan yang digunakan 
telah terjamin kehalalannya, dengan 
melihat label halal pada kemasan atas 
setiap bahan yang digunakan. (***)

Bryan Scott 

Begitu juga dengan gula, terdapat berbagai 
macam gula seperti glukosa, fruktosa, 

sukrosa, dan lainnya yang berfungsi 
sebagai pemanis maupun pengawet pada 

produk pangan.

Gamchi, Korean Potato Cheese Bread
Sumber: Popmama.com.
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Ir. Muti Arintawati, M.Si
Direktur Utama LPPOM MUI

Pertanyaan: 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Bagi sebagian besar kaum perempuan, kosmetika telah 
menjadi salah satu kebutuhan yang tidak bisa ditinggalkan. 
Hal tersebut tentu sangat wajar, karena pada umumnya pe-
rempuan ingin tampil cantik untuk lebih membangkitkan 
rasa percaya diri di hadapan publik. Karena permintaan 
konsumen akan kosmetika yang sangat tinggi, maka banyak 
jenis kosmetika yang beredar di masyarakat. 

Sayangnya, di pasaran kosmetika di dalam negeri ba-
nyak ditemukan kosmetika palsu yang beredar secara ile-
gal. Salah satunya adalah seperti yang ditemukan oleh Balai 
Besar Pengawasan Obat dan Makanan (BBPOM) Makassar, 
Sulawesi Selatan, yang dipublikasikan pada pertengahan 
Desember 2023 lalu. 

Selama kurun waktu 12 bulan, BBPOM Makassar telah 
menindak pelaku peredaran obat kecantikan dan kosmetika 
ilegal dengan total sebanyak 32 kasus senilai Rp1,9 Miliar. 

CARA MENGENALI
KOSMETIKA HALAL DAN AMAN 

Konsultasi
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Kosmetika ilegal. Sumber: Suara.com.

Selain di Makassar, kita juga se-
ring mendapatkan informasi bahwa di 
tempat lain di Indonesia, juga banyak 
ditemukan peredaran kosmetika pal-
su. Fenomena tersebut tentu sangat 
memprihatinkan. Sebab, penggunaan 
kosmetika palsu, ilegal dan tidak ter-
jamin kehalalannya sangat membaha-
yakan masyarakat sebagai pengguna. 

Oleh karena itu, melalui media ini 
kami ingin menyampaikan pertanyaan 
sebagai berikut: 
1.	 Selama ini, bagaimana tindakan 

BPOM beserta jajarannya serta 
apparat penegak hukum lainnya 
dalam melakuka pengawasan dan 
penindakan terhadap pelaku per-
dagangan kosmetika ilegal? 

2.	 Bagaimana peran LPPOM MUI da-
lam mengedukasi masyarakat un-
tuk senantiasa memilih kosmetika 
halal dan aman dipakai? 

3.	 Bagaimana cara mengenali kosme-
tika yang halal dan aman dipakai? 

Demikian pertanyaan kami, atas 
tanggapan dan penjelasannya kami 
sampaikan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Rihana B. Paturungi
Makasar, Sulawesi Selatan

Jawaban:

Alaikumsalam Wr. Wb.
Ibu Rihana yang kami hormati, terima ka-
sih atas pertanyaan yang Anda sampai-
kan. Keprihatinan Anda tentang masih 
adanya kosmetika palsu yang diedarkan 
secara ilegal juga merupakan keprihatin-
an kita semua, kaum perempuan yang 
menjadi pengguna kosmetika. 

Menjawab pertanyaan Anda, dapat 
kami sampaikan bahwa kosmetika palsu 
sangat membahayakan penggunanya. 
Di dalam kosmetika palsu, kita tidak da-
pat mengetahui secara persis kandung-
an yang ada dalam kosmetika tersebut, 
karena informasi tentang kandungan 
bahan biasanya juga tidak disampai-
kan secara jujur. Padahal, mengetahui 
kandungan bahan di dalam kosmetika 
menjadi sebuah keharusan sebelum kita 
menggunakan kosmetika tersebut. 

Alhamdulillah, seperti kita keta-
hui, pemerintah dalam hal ini BPOM 
dan aparat kepolisian telah melakukan 
pencegahan dan penindakan terhadap 
para pelaku perdagangan kosmetika 
palsu di berbagai daerah di Indonesia. 
Memang tindak pidana peredaran kos-
metika ilegal ini masih sering terjadi. 
Namun, dengan dengan pengawasan 
dan penindakan yang dilakukan oleh 
petugas terkait kita berharap hal ter-
sebut membuta para pelaku akan jera 
dan tidak melakukan praktek bisnis 
yang merugikan dan membahayakan 
konsumen tersebut. 

Untuk memberikan panduan dan 
informasi kepada masyarakat tentang 
pentingnya memilih kosmetika yang 
halal dan aman dipakai, LPPOM MUI 
telah melakukan berbagai bentuk ke
giatan edukasi dan sosialisasi halal, baik 
melalu pameran, edukasi lewat media 
online dan media cetak serta konsultasi 
langsung melalui email serta call center 
14056. 

Untuk mengetahui kosmetika yang 
halal dan aman, sebenarnya sangat 
mudah. Yang kita butuhkan adalah ke-
sadaran kita sebagai konsumen untuk 
meningkatkan pengetahuan dan wa-
wasan agar menjadi konsumen yang 
cerdas, dengan mengetahui kandung-
an bahan di dalam kosmetika, sebe-
lum memutuskan untuk membeli dan 
menggunakan kosmetika tersebut.

Seperti kita ketahui, izin edar yang 
menyangkut legalitas dan keamanan 
makanan, obat-obatan dan kosmetika 

dikeluarkan oleh BPOM, sedangkan 
sertifikat kehalalannya dikeluarkan oleh 
Badan Penyelenggara Jaminan Produk 
Halal (BPJPH). Produk yang telah lolos 
izin edar dari BPOM artinya telah mele-
wati proses evaluasi yang ketat sehing-
ga aman untuk dipakai. Sedangkan ser-
tifikasi halal merupakan jaminan bahwa 
produk tersebut diproduksi dengan 
bahan dan cara yang sesuai dengan 
syariat Islam. Cara paling mudah untuk 
mengetahui kosmetika yang halal dan 
aman adalah dengan memastikan ada-
nya logo halal dan izin edar dari BPOM 
yang tertera pada kemasan. 

Langkah berikutnya adalah mem-
perrhatikan komposisi bahan. Meski-
pun kosmetika yang akan dibeli sudah 
terjamin halal dan ada izin edar dari 
BPOM, pengecekan atas komposisi 
bahan tersebut penting diketahui oleh 
konsumen yang sensitif terhadap ba-
han-bahan tertentu. 

Cara lain dalam memilih kosmetika 
yang halal dan aman adalah dengan 
membaca ulasan dari produk kosmeti-
ka yang hendak dibeli. Pilihlah ulasan 
yang diberikan oleh ahli, bukan iklan, 
dan disampaikan secara obyektif. Ulas-
an obyektif dari seorang ahli yang bisa 
kita dapatkan dari berbagai platform 
media sosial akan membantu kita da-
lam memilih kosmetika. 

Demikian jawaban dan penjelasan 
yang dapat kami sampaikan, semoga 
menjawab pertanyaan Anda. Terima 
kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb. 
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BENANG BEDAH 
ALKES YANG WAJIB
BERSERTIFIKAT 
HALAL

Pemanfaatan Benang operasi. Sumber: Hellosehat.com

Benang bedah merupakan 
salah satu alat kesehatan yang 
vital dalam setiap tindakan 
operasi (surgery). Benang bedah 
termasuk alat kesehatan steril, 
digunakan oleh tenaga medis 
untuk menahan kulit, organ 
dalam, pembuluh darah dan 
jaringan lain pada tubuh untuk 
kembali menyambungkan atau 
menyatukan setelah terjadinya 
kecelakaan atau tindakan 
pembedahan.

Oleh Dr. H. Priyo Wahyudi, M.Si 
Auditor halal LPPOM MUI dan  

anggota tenaga ahli LPPOM MUI 

Ristek
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Peraturan Menteri Kesehatan No-
mor 118 tahun 2014 tentang 
Kompendium Alat Kesehatan 

mengkategorikan benang bedah ke 
dalam alat kesehatan non elektrome-
dik. Benang bedah (cat gut) dideskrip-
sikan sebagai benang yang berasal 
dari usus hewan, baik yang plain mau-
pun chromic, yang dapat diserap, ste-
ril, fleksibel yang berasal dari lapisan 
jaringan penghubung serosa usus sapi 
atau jaringan fibrous submucosa usus 
domba, penggunaannya untuk menja-
hit jaringan lunak. 

Persyaratan dan spesifikasi yang 
ditentukan adalah bahan baku dari 
usus hewan (sapi/domba) yang bebas 
penyakit Bovine Spongiform Enchep-
halopathy (BSE) dengan/tanpa jarum. 
Berdiameter USP 0-3, dengan permu-
kaan halus (tidak cacat) dan steril. Se-
cara lengkap diatur pada SNI 16-3346-
1994 Benang Operasi tanserap sekali 
pakai.

Peraturan Menteri Kesehatan No-
mor 62 tahun 2017 tentang Izin Edar 
Alat Kesehatan, Alat Kesehatan Di-
agnostik In Vitro, dan Perbekalan Ke-
sehatan Rumah Tangga, pada pasal 
6 mengatur Izin Edar terhadap Alat 
Kesehatan hanya diberikan sepanjang 
memenuhi kriteria:
a.	 Mutu, sesuai dengan cara pembu-

atan alat kesehatan yang baik
b.	 Keamanan dan kemanfaatan yang 

dibuktikan dengan uji klinik dan/
atau bukti lain yang diperlukan

c.	 Takaran tidak melebihi batas kadar 
yang telah ditentukan sesuai de-
ngan standar, persyaratan dan ke-
tentuan yang berlaku,

d.	 Tidak menggunakan bahan yang 
dilarang sesuai dengan standar, 
persyaratan dan ketentuan yang 
berlaku.

Pada pasal 7 Permenkes No. 62 
tahun 2017 mengkategorikan Alat Ke-
sehatan berdasarkan risiko yang ditim-
bulkan akibat penggunaannya, yaitu:
a.	 Kelas A menimbulkan risiko rendah

b.	 Kelas B menimbulkan risiko rendah 
sampai dengan risiko sedang

c.	 Kelas C menimbulkan risiko se-
dang sampai dengan risiko tinggi

d.	 Kelas D menimbulkan risiko tinggi

Masih berdasarkan Lampiran Per-
menkes No. 62 Tahun 2017, benang 
bedah dikategorikan ke dalam Pera-
latan Bedah Umum dan Bedah Plastik. 
Berdasarkan risiko yang ditimbulkan 
dalam penggunaannya, benang be-
dah masuk dalam kategori Alat Kese-
hatan kelas A (risiko rendah) dan kelas 
C (risiko sedang sampai dengan risiko 
tinggi). Berdasarkan sifat penghantar-
an arus listrik, benang bedah dikelom-
pokkan sebagai alat kesehatan non 
elektromedik steril. 

Undang-Undang No. 33 Tahun 
2014 tentang Jaminan Produk Halal, 
beserta dengan UU yang menyertai-
nya yaitu UU No. 11 tahun 2020 ten-
tang Cipta Kerja 1 dan UU No. 6 tahun 
2023 tentang Cipta Kerja 2, beserta 
Peraturan Pemerintah yang menyerta-
inya yaitu PP No. 39 tahun 2021 ten-
tang Penyelenggaraan Bidang Jamin-
an Produk Halal telah mengatur bahwa 
Alat Kesehatan yang dikategorikan 
dalam barang gunaan merupakan pro-
duk yang wajib bersertifikat halal. 

Hal tersebut dirinci kembali pada 
Keputusan Menteri Agama No. 748 
tahun 2021 tentang Jenis Produk yang 
Wajib Bersertifikat Halal. Pada PP No. 
39 Tahun 2021 telah diatur penahapan 
kewajiban sertifikat halal terhadap ba-
rang gunaan yang dimanfaatkan kate-
gori alat kesehatan kelas risiko A dimulai 
tanggal 17 Oktober 2021 sampai de-
ngan tanggal 17 Oktober 2026, semen-
tara benang bedah yang masuk dalam 
kategori alat kesehatan kelas risiko C di-
mulai tanggal 17 Oktober 2021 sampai 
dengan tanggal 17 Oktober 2034.

KATEGORI BENANG 
BEDAH

Benang bedah adalah salah satu alat 
kesehatan yang digunakan dokter se-
lama operasi. Benang bedah mem-
bantu menyatukan jaringan tubuh 
setelah operasi atau cedera, yang 
sebenarnya melibatkan penggunaan 
jarum bersama dengan benang yang 
terpasang. Saat ini, tersedia berbagai 
jenis benang bedah dengan berbagai 
ukuran, bentuk, dan bahan benang. 
Benang bedah dapat dibedakan ber-
dasarkan beberapa klasifikasi, menurut 
bahannya, menurut sifat absorpsinya 
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yang dapat diabsorbsi atau tidaknya, 
dan menurut strukturnya.

Kategori Benang Bedah berdasar-
kan sifat absorpsi:
1.	 Benang bedah terabsorpsi  

(absorbable suture)
Benang bedah yang bisa diserap 
artinya tidak perlu dilepas setelah 
dijahit pada luka atau jaringan. 
Jenis benang bedah ini akan terus 
berada pada bagian tubuh, orang 
awam menyebutnya sebagai be-
nang bedah yang jadi daging. Hal 
ini disebabkan oleh keberadaan 
enzim dalam jaringan tubuh bisa 
mengurai benang bedah tersebut 
secara alami. Jenis benang bedah 
terabsorpsi biasanya dipakai untuk 
jaringan dalam tubuh.

2.	 Benang bedah tidak terabsorpsi 
(non-absorbable suture)
Benang bedah yang tidak bisa di-
serap tidak akan diurai oleh enzim 
tubuh. Umumnya benang bedah ti-
dak terabsorpsi perlu dilepas kem-
bali di kemudian hari setelah ope-
rasi. Kegunaan dari jenis benang 
bedah non-absorpsi biasanya un-
tuk menjahit jaringan tubuh bagian 
luar, termasuk yang tingkat kesem-
buhannya lebih lambat.

Kategori Benang Bedah berdasar-
kan sumber bahan:
1.	 Benang bedah dari bahan alam 

(Natural suture)
Bahan alam yang digunakan mem-
buat benang bedah diantaranya: 
kapas (cotton), sutera, linen, atau 
catgut (reconstitute collagen). Cat-
gut yang merupakan benang be-
dah alami terabsorpsi terbuat dari 
tendon usus sapi atau domba yang 
dihidrolisis dengan protease (Ficin 
dari latex Ficus carica), direaksikan 
dengan asam asetat, kemudian di-
ekstrusi, diregangkan, dipelintir, dan 
dikeringkan.

Rangkaian tersebut menghasil-
kan kolagen yang ter reconstitute. 

Bahan alam lainnya yang banyak 
dipakai membuat benang bedah 
adalah sutera yang menghasilkan 
benang bedah tidak terabsorpsi. 
Benang bedah alami cenderung 
memicu reaksi negatif (penolakan) 
pada jaringan tubuh.

2.	 Benang bedah dari bahan sintetik 
(Synthetic suture) 
Benang bedah sintetik dibuat dari 
bahan tekstil seperti nilon, polies-
ter, polipropilen, polietilen tereph-
talat, polibutilen terephtalat, atau 
poliamid yang bersifat tidak terab-
sorpsi, atau hasil polimerisasi asam 
glikolat (yaitu copolimer glikolida-
-lactid) atau dari polidioxanon (ya-
itu kopolimer dari glikolida-trime-
tilen karbonat) yang menghasilkan 
benang bedah sintetik terabsorpsi. 
Termasuk kelompok benang bedah 
sintetik adalah yang dibuat dari ba-
han kawat stainless steel tipis. Jenis 
benang bedah sintetik lebih banyak 
digunakan menjahit luka terbuka.

Kategori Benang Bedah berdasar-
kan struktur:
1.	 Benang bedah monofilamen  

(monofilament suture)
Benang bedah monofilamen terbu-
at dari satu utas benang. Benang 
monofilamen lebih mudah menem-
bus jaringan tubuh karena cende-
rung sangat tipis dan hambatan (re-
aktivitas) jaringan yang rendah (low 

Bryan Scott 

Di Amerika Serikat merujuk pada United 
States Pharmacopeia (USP) diameter 

benang bedah digambarkan dalam 
sebuah skala menurun dari 10 hingga 1, 

kemudian menurun lagi dari 1-0 (“0”), 2-0 
(“00”), atau 5-0 (“00000”) hingga 12-0.

tissue drag). Keunggulan tersebut 
meminimalkan trauma, menghasil-
kan bekas jahitan yang rata, halus, 
dan tidak tembus air, serta lebih 
elastis. Hal tersebut membuat mik-
roba sulit berkembang dan risiko 
infeksi lebih rendah.

2.	 Benang bedah polifilamen  
(polyfilament suture or braided 
suture)
Jenis benang ini terdiri dari bebe-
rapa utas. Benang multifilamen ter-
susun dari beberapa benang kecil 
yang dikepang bersama, sehingga 
lebih mudah diikat dan ikatan sim-
pulnya lebih kuat. Benang bedah 
multifilamen memiliki karakteristik 
lebih kuat, tetapi sekaligus hambat-
an (reaktivitas) jaringan yang tinggi 
(high tissue drag) dan cukup berisi-
ko menyebabkan infeksi luka ope-
rasi karena lebih tebal.

Benang bedah juga dapat diklasifi-
kasikan berdasar diameternya. Di Ame-
rika Serikat merujuk pada United States 
Pharmacopeia (USP) diameter benang 
bedah digambarkan dalam sebuah ska-
la menurun dari 10 hingga 1, kemudian 
menurun lagi dari 1-0 (“0”), 2-0 (“00”), 
atau 5-0 (“00000”) hingga 12-0. Benang 
bedah dengan nomor 9 berdiameter 
0,0012 inci (0,03 mm), sedangkan be-
nang bedah terkecil nomor 12-0 diame-
ternya lebih kecil dari rambut manusia. 
Selengkapnya terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perbandingan Sistem Ukuran Benang Bedah

Size in mm Metric Gauge USP Gauge Size Penggunaan

0.02 0.2 10–0

Oftalmologi, perbaikan bedah mikro0.03 0.3 9–0

0.04 0.4 8–0

0.05 0.5 7–0 Perbaikan/pencangkokan pembuluh darah kecil, penjahitan halus 
pada tangan/dasar kuku & wajah0.07 0.7 6–0

0.1 1 5–0 Perbaikan pembuluh darah yang lebih besar, perbaikan tendon 
penutupan kulit (tangan/anggota badan, wajah).0.15 1.5 4–0

0.2 2 3–0
Penutupan kulit tebal, fasia, otot, perbaikan tendon

0.3 3 2–0

0.35 3.5 0
Penutupan fascia, drain sutures

0.4 4 1

0.5 5 2

Perbaikan tendon besar, penutupan fasia tebal, drain sutures 
(biasanya bedah ortopedi)

0.6 6 3, 4

0.7 7 5

0.8 8 6

0.9 9 7

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan No. HK.01.07-Menkes-4745-2021 tentang Jenis dan Penamaan Alat Kesehatan, 
mengelompokkan benang bedah sebagai berikut:

Tabel 2. Jenis dan Penamaan Benang Bedah

No Jenis benang bedah Penamaan sinonim Kelas Risiko

12. Peralatan Mata (03. Peralatan Bedah Mata)
1 Absorbable Ophthalmic Suture Benang bedah oftalmik yang dapat terabsorpsi C

2 Nonabsorbable Ophthalmic Suture Benang bedah oftalmik yang tidak terabsorpsi C

16. Peralatan Bedah Umum dan Bedah Plastik (03. Peralatan Bedah)
1 Absorbable poly(glycolide/ l -lactide) surgical 

suture
Benang bedah poli (glikolid / l-lactat) absorbable

C

2 Absorbable poly(hydroxybutyrate) surgical 
suture produced by recombinant DNA 
technology

Benang bedah poli (hidroksibutirat) absorbable yang 
diproduksi dengan teknologi DNA rekombinan C

3 Stainless steel suture Benang bedah stainless steel C

4 Absordable surgical gut suture Benang bedah gut yang dapat diserap C

5 Absorbable polydioxanone surgical suture Benang bedah polidioksanon absorbable C

6 Suture retention device Benang bedah retensi A

7 Nonabsorbable poly(ethylene terephthalate) 
surgical suture

Benang bedah poli(etilen tereftalat) non absorbable
C

8 Nonabsorbable polypropylene surgical suture Benang bedah polipropilen non absorbable C

9 Nonabsorbable polyamide surgical suture Benang bedah poliamid non absorbable C

10 Natural nonabsorbable silk surgical suture Benang bedah sutera alami non absorbable C

11 Nonabsorbable expanded 
polytetrafluoroethylene surgical suture

Benang bedah polytetrafluoroethylene expanded 
non absorbable

C

16. Peralatan Bedah Umum dan Bedah Plastik (04. Peralatan Bedah Terapetik)
1 Synthetic absordable suture Benang bedah sintetis dapat diserap C
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STATUS TEKNOLOGI 
PRODUKSI BENANG 
BEDAH

Tindakan pembedahan atau penu-
tupan luka terbuka melalui penjahitan 
menggunakan benang bedah telah 
lama dipraktekkan oleh tenaga medis 
atau dokter bedah, namun sering me-
nimbulkan infeksi. 

Merespons hal tersebut bebera-
pa praktisi pada abad ke-19 memilih 
membakar luka (meski merupakan pro-
ses yang cukup mengerikan) daripada 
mengambil risiko kematian pasien aki-
bat jahitan yang terinfeksi. Joseph Lister, 
ahli bedah Inggris yang dikenal seba-
gai father of modern surgery, pada 
1867 melakukan eksperimen selama 
lebih dari 10 tahun untuk mendapat-
kan benang bedah catgut yang lentur, 
kuat, terabsorpsi, dan steril dengan 
merendamnya dalam fenol. 

Selanjutnya ahli bedah Jerman Franz 
Kuhn (1866 – 1929) membuat kemajuan 
dalam pemrosesan catgut di awal abad 
ke-20, sehingga menghasilkan benang 
bedah catgut yang benar-benar steril. 

Sejarah mencatat bahwa hingga 
tahun 1930-an, catgut adalah benang 
bedah terabsorpsi yang paling utama, 
sementara sutera dan kapas menja-
di bahan utama benang bedah tidak 

Bryan Scott 

Pada tahun 1960-an para ahli kimia 
mengembangkan bahan sintetik baru 

yaitu polimer asam glikolat (poliglikolat) 
dan polimer asam laktat (polilaktat) 
untuk menghasilkan benang bedah 

sintetik yang terabsorpsi.

terabsorpsi. Perkembangan teknologi 
serat sintetik yaitu nilon dan poliester 
(1938) memungkinkan dihasilkannya 
benang bedah tidak terabsorpsi yang 
steril, tipis, dan kuat. Pada tahun 1960-
an para ahli kimia mengembangkan 
bahan sintetik baru yaitu polimer asam 
glikolat (poliglikolat) dan polimer asam 
laktat (polilaktat) untuk menghasilkan 
benang bedah sintetik yang terabsorp-
si. Benang bedah sintetik yang makin 
maju dan berkembang, saat ini mampu 
menggantikan benang bedah catgut.

Saat ini benang bedah tersedia 
dalam beragam struktur, sumber ba-
han, dan karakteristik untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan dan persyaratan 
pembedahan. Tidak ada satu jenis be-
nang bedah yang ideal untuk semua 
pembedahan, sehingga benang bedah 
dirancang ada yang mudah terabsorp-
si namun kurang fleksibel, sementara 
yang lain sangat kuat tapi sulit untuk 
diikat. 

Hal tersebut memberikan banyak 
pilihan bagi ahli bedah. Teknologi 
pembuatan benang bedah sintetik 
pada prinsipnya tidak jauh berbeda 
dengan teknologi produksi serat sinte-
tik lainnya. Bahan baku dipolimerisasi, 
diekstrusi (extruded) menjadi serat, 
kemudian diregangkan (stretched) dan 
dikepang (braided) pada mesin yang 

serupa dengan mesin yang ditemukan 
di pabrik benang poliester untuk indus-
tri tekstil dan garmen. 

Perbedaannya adalah pada tahap-
an akhir dilakukan sterilisasi, dengan 
beberapa metode diantaranya radia-
si sinar Gamma atau pemaparan gas 
etilen oksida, disesuaikan dengan sifat 
material benang bedah. 

Benang bedah ada yang dilapisi 
(coated) dengan pewarna agar mu-
dah dilihat tindakan penjahitan bedah. 
Saat ini tersedia benang bedah yang 
polos (plain) karena tidak diberi ba-
han pewarna dan ada yang berwarna 
(chromic) karena dilakukan pelapisan 
(coating) dengan bahan pewarna. Be-
berapa pewarna benang bedah yang 
diperbolehkan adalah eksrak log kayu, 
campuran kromium-kobalt-alumunium 
oksida, besi amonium sitrat pirogalol, 
D&C blue no.6, D&C green no. 5, atau 
D&C green no. 6.

Bahan pelapis juga disesuaikan de-
ngan jenis benang bedahnya apakah 
terabsorpsi atau tidak terabsorpsi. Je-
nis pelapis yang terabsorpsi contohnya 
poloxamer 188, kalsium stearat, dan 
kopolimer glikolid-laktid. Sementara 
jenis pelapis untuk benang bedah tidak 
terabsorpsi adalah lilin, silikon, fluoro-
karbon, atau politetrametilen adipat. 

PENERAPAN SJPH PADA 
PRODUKSI BENANG 
BEDAH

Sistem Jaminan Produk Halal selanjut-
nya disingkat SJPH didefinisikan se-
bagai suatu sistem yang terintegrasi, 
disusun, diterapkan, dan dipelihara un-
tuk mengatur bahan, proses produksi, 
produk, sumber daya, dan prosedur 
dalam rangka menjaga kesinambung-
an proses produk halal. 

Dalam arti lain SJPH merupakan 
standar halal Indonesia yang wajib 
diterapkan oleh setiap pelaku usaha 
sebelum mengajukan permohonan 
sertifikasi halal. Sistem Jaminan Produk 
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Halal mempunyai kriteria yang selan-
jutnya disingkat Kriteria SJPH yang 
didefinisikan sebagai ukuran yang 
menjadi dasar penilaian atau penetap-
an jaminan produk halal, meliputi lima 
aspek yaitu komitmen dan tanggung 
jawab, bahan, proses produk halal, 
produk, pemantauan dan evaluasi. 

Kelima kriteria SJPH wajib dite-
rapkan oleh pelaku usaha, bersama 
dengan persyaratan acuan lainnya se-
bagaimana ditetapkan dalam skema 
sertifikasi penilaian kesesuaian sistem 
jaminan produk halal. Definisi-definisi 
tersebut ditemukan pada Keputusan 
Kepala BPJPH No. 20 Tahun 2023 ten-
tang Perubahan atas Kepkaban No. 57 
tahun 2021 tentang Kriteria Sistem Ja-
minan Produk Halal.

Produk halal didefinisikan sebagai 
produk yang telah dinyatakan halal 
sesuai dengan syariat Islam. Semen-
tara Produk tidak halal didefinisikan 
sebagai produk yang menggunakan 
atau mengandung bahan berasal dari 
dan/atau mengandung babi, alkohol 
yang berasal dari pengolahan khamar, 
hewan yang disembelih tidak sesuai 
syariat, dan bahan tidak halal yang di-

tetapkan berdasarkan fatwa MUI (Pen-
jelasan Pasal 6 Ayat 1, PP 39/2021). 

Penerapan SJPH oleh Pelaku usaha 
merupakan persyaratan dalam proses 
sertifikasi halal yang akan memberikan 
jaminan konsistensi dan kesinambung-
an proses produk halal. Penerapan 
SJPH pada produksi benang halal ter-
utama pada aspek Bahan, Proses Pro-
duksi Halal, dan Produk. 

Benang bedah terus berkembang 
sejalan dengan kemajuan ilmu mate-
rial dan kebutuhan pembedahan yang 
makin rumit dan kompleks. Meskipun 
benang bedah belum ditinggalkan, 
namun para ilmuwan terus berinovasi 
menemukan bahan baru atau alternatif 
metode baru untuk menutup luka. 

Stapler bedah merupakan metode 
yang ditemukan awal abad ke-20 dan 
berkembang pesat seabad kemudian, 
saat ini telah tersedia mesin stapler 
bedah presisi tinggi dari bahan yang 
terabsorpsi, sangat kuat dan tipis, se-
hingga meminimalkan bekas luka sa-
yatan bedah. 

Metode penutupan luka sayatan 
bedah lainnya adalah penggunaan 
surgical zipper dan lem bedah (surgi-

cal glue) yang tidak terlalu menyakit-
kan saat diaplikasi, terabsorpsi dengan 
cepat, dan meninggalkan bekas luka 
yang sangat minimal. 

Akhirnya apa pun bentuk per-
kembangan produk benang bedah 
yang masuk, diedarkan, dan diperda-
gangkan di wilayah Indonesia wajib 
bersertifikat halal. Aspek pemenuhan 
terhadap standar halal Indonesia yang 
konsisten dan berkesinambungan oleh 
para produsen, akan menjamin produk 
benang bedah yang halal. (***) 

Referensi:

•	 UU No. 36 Tahun 2009 tentang Ke-
sehatan.

•	 UU No. 17 Tahun 2023 tentang Ke-
sehatan.

•	 UU No. 33 Tahun 2014 tentang Ja-
minan Produk Halal

•	 UU No. 11 Tahun 2020 tentang 
Cipta Kerja 1

•	 UU No. 6 Tahun 2023 tentang Cip-
ta Kerja 2

•	 PP No. 39 Tahun 2021 tentang Pe-
nyelenggaraan Jaminan Produk Ha-
lal

•	 Peraturan Menteri Kesehatan No. 
118 Tahun 2014 tentang Kompen-
dium Alat Kesehatan.

•	 Peraturan Menteri Kesehatan No. 
62 Tahun 2017 tentang Izin Edar 
Alat Kesehatan, Alat Kesehatan Di-
agnostik In Vitro, dan Perbekalan 
Kesehatan Rumah Tangga.

•	 Keputusan Menteri Kesehatan No. 
HK.01.07-Menkes-4745-2021 ten-
tang Jenis dan Penamaan Alat Ke-
sehatan.

•	 Keputusan Menteri Agama No. 
748 Tahun 2021 tentang Jenis Pro-
duk yang Wajib Bersertifikat Halal.

•	 Keputusan Kepala BPJPH No. 20 
Tahun 2023 tentang Perubahan 
atas Kepkaban No. 57 Tahun 2021 
tentang Kriteria Sistem Jaminan 
Produk Halal.
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K.H. ABDUL CHALIM
ULAMA PENGGERAK 
PERJUANGAN 
KEMERDEKAAN RI 

Salah satu ulama pendiri Nahdlatul Ulama (NU) yang belum 
banyak dikenal publik adalah K.H. Abdul Chalim. Padahal Kiai 
sederhana ini berperan penting dalam pendirian Nahdlatul 
Ulama (NU) dan sejarah kemerdekaan Republik Indonesia (RI).

Peringatan Hari Pahlawan 10 No-
vember 2023 diwarnai dengan 
pemberian penghargaan gelar 

pahlawan kepada sejumlah tokoh. Anu-
gerah gelar pahlawan nasional dari Pe-
merintah Indonesia itu diberikan kepa-
da enam orang tokoh, yakni Ida Dewa 
Agung (Bali), K.H. Ahmad Hanafiah 
 (Lampung), Bataha Santiago (Sulawesi 
Utara), Ratu Kalinyamat (Jawa Tengah), 
M. Tabrani (Jawa Timur), dan K.H. Abdul 
 Chalim (Leuwimunding, Majalengka). 

Untuk memberikan gambaran se-
cara lebih lengkap terhadap para pah-
lawan nasional tersebut, bersama ini 
ditampilkan profil dan kisah perjuang-
an mereka, yang dimulai dari kisah ke-
pahlawanan K.H. Abdul Chalim, ulama 
pejuang dari Majalengka, Jawa Barat. 

K.H. Abdul Chalim lahir di  
Leuwimunding, Majalengka, Jawa Ba-
rat, pada tanggal 2 Juni 1898. Ia meru-
pakan putra dari seorang Kepala Desa 
bernama Kedung Wangsagama dan 
ibunya bernama Satimah. Kakeknya 
juga seorang Kepala Desa Kertagama, 
putra dari Buyut Liuh yang merupakan 
putra seorang Pangeran Cirebon. Me-
nurut cerita, jika ditelusuri silsilah K.H. 
Abdul Chalim bersambung kepada 

Syarif Hidayatullah atau lebih dikenal 
dengan Sunan Gunung Djati.

Sejak kecil K.H. Abdul Chalim su
dah mendalami pendidikan agama. 
Masa kecil Kiai Chalim belajar di Seko
lah Raja (sekolah umum yang diikuti 
oleh kalangan tertentu pada masa pen
jajahan Belanda) selama dua tahun. 
Selanjutnya, Kiai Chalim melanjutkan 
pendidikan di Pesantren Barada Mirat 
Leuwimunding, Pesantren Trajaya, 
Pesantren Kedungwuni Kadipaten 
Majalengka, hingga Pesantren 
Masantren Cirebon.

K.H. Abdul Chalim juga belajar 
di beberapa pesantren di wilayah  
Leuwimunding dan Rajagaluh, di an-
taranya Pondok Pesantren Banada, 
Pondok Pesantren al-Fattah Trajaya, 
dan Pondok Pesantren Nurul Huda  
al Ma’arif Pajajar. Hingga tahun 1913, ia 
melanjutkan pendidikannya di Makkah.

Sepulangnya dari Makkah, ia ber-
gabung dengan temannya K.H. Abdul 
Wahab Hasbullah yang memiliki komit-
men untuk memerdekakan Indonesia, 
dengan membantu menangani dan 
mengelola organisasi-organisasi yang 

Bryan Scott 

Ia merupakan putra dari seorang Kepala 
Desa bernama Kedung Wangsagama dan 
ibunya bernama Satimah. Kakeknya juga 
seorang Kepala Desa Kertagama, putra 
dari Buyut Liuh yang merupakan putra 

seorang Pangeran Cirebon.

Sumber: Selingkarwilils.com

Tokoh
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telah dirintis oleh K.H. Abdul Wahab 
Hasbullah, yaitu Nahdlatul Wathan 
yang kemudian menjadi Syubbanul 
Wathon.

Saat mendirikan Subbanul Wathon  
inilah K.H. Abdul Chalim bersama de-
ngan K.H. Abdul Wahab Hasbullah  
membentuk Komite Hijaz yang bertu-
juan untuk mengorganisasikan ulama- 
ulama di Jawa dan Madura demi men-
capai kemerdekaan Indonesia.

K.H. Abdul Chalim menulis surat 
undangan kepada seluruh ulama pe-
santren di Jawa dan Madura untuk 
hadir pada pertemuan yang diseleng-
garakan Komite Hijaz pada 31 Januari 
1926. Isi surat yang menekankan pada 
tujuan kemerdekaan Indonesia menda-
pat respons yang luar biasa dari para 
ulama sehingga sebanyak 65 ulama  
hadir dalam pertemuan tersebut.

Komite Hijaz ini pada akhirnya 
mendorong tercapainya kesepakatan 
di antara para ulama untuk mendirikan 
Nahdlatul Ulama dengan K.H. Hasyim 
Asyari sebagai Rais Aam dan K.H.  
Abdul Wahab Hasbullah sebagai Katib 
awal. K.H. Abdul Chalim sendiri me-
rupakan Katib Tsani (Sekretaris kedua) 
pada kepengurusan PBNU periode 
pertama.

Dikutip dari NU Online, K.H. Abdul 
Chalim adalah satu di antara delapan 
kiai pendiri Nahdlatul Ulama. Ia meru
pakan kawan akrab K.H. Abdul Wahab 
Chasbullah yang juga pendiri NU. Se
masa hidupnya, K.H. Abdul Chalim 
Leuwimunding konsisten mendedikasi-
kan diri untuk membangun pendidikan 
bangsa. Salah satunya melalui gerakan 
lembaga pendidikan sosial dan politik 
bernama Taswirul Afkar (kebangkitan 
pemikiran).

Selain ikut melakukan pergerakan 
nasional kemerdekaan, K.H. Abdul 
Chalim merupakan tokoh penting di 
balik layar dokumen-dokumen pen-
catatan di tubuh NU. Pasalnya, sosok 
yang memilih untuk tidak populer ini 
membantu K.H. Wahab Casbullah (Ka-
tib) sebagai Naibul Katib dalam ke-

pengurusan pertama PBNU. Termasuk 
saat menggagas Nahdlatul Wathan 
bersama K.H. Wahab Chasbullah yang 
menjadi tonggak patriotisme cinta 
Tanah Air khususnya bagi anak-anak 
muda.

K.H. Abdul Chalim juga merupakan 
pembina kerohanian organisasi semi 
militer Hizbullah, pendiri Hizbullah un-
tuk wilayah Majalengka dan Cirebon, 
serta pejuang Hizbullah di beberapa 
medan pertempuran yaitu Cirebon, 
Majalengka, dan Surabaya. 

Karena semangat dan pejuang-
annya, ia dikenal sebagai Muharrikul 
Afkar yang artinya penggerak dan 
pembangkit semangat perjuangan. 
Ia juga pernah mendapat sebutan  
“Mushlikhu Dzatil Bain” (pendamai 
dari kedua pihak yang berselisih) ka-
rena sering mendamaikan para ulama 
yang bersitegang. Ia juga pernah men-
jadi anggota Majelis Permusyawaratan 
Rakyat Sementara (MPRS).

Selain dikenal sebagai tokoh per-
gerakan, K.H. Abdul Chalim juga di-
kenal sebagai ulama yang produktif 
dalam melahirkan karya-karya. Seti-
daknya terdapat 13 judul naskah de-

ngan bentuk syi’ir. Sebagian ditulis 
dalam bentuk bahasa Arab-Indonesia 
dan sebagian lagi ditulis dalam bentuk 
Arab-Sunda. 

Tema-tema yang ditulis oleh K.H. 
Abdul Chalim dalam karyanya cukup 
beragam di antaranya fiqih, tasawuf, 
tauhid, perjuangan kemerdekaan dan 
nasionalisme. Temuan itu diungkap-
kan oleh Gus Barra dalam disertasinya 
dengan judul Naskah Perjuangan Kiai 
Abdul Wahab Chasbullah: Edisi Teks 
dan Historiografi Nahdlatul Ulama.

K.H. Abdul Chalim wafat di  
Leuwimunding pada tanggal 12 Juni 
1972 dan dimakamkan di Leuwimunding, 
Majalengka, Jawa Barat. Makam K.H. 
Abdul Chalim yang terletak di sam
ping Musholla di Desa Leuwimunding 
Kecamatan Leuwimunding Kabupaten 
Majalengka, Jawa Barat itu terlihat sa-
ngat sederhana tapi teduh. Makam itu 
hanya ditandai nisan kecil dan satu po-
hon bunga yang tumbuh menjulang, 
sementara di atas makan tertata batu-
batu putih di atas pusara. (RPF) 

Makam K.H. Abdul Chalim. Sumber: Bangsaonline.com
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